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ABSTRAK 
 

Fatimah Abdullah Anlisis Keterkaitan Al-Qur’an dengan Matematika Pada Materi 

Aljabar (dibimbing oleh Buhaerah dan Zulfiqar Busrah). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengenal ayat apa saja yang terdapat 

dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar 

serta untuk mengetahui keterkaitan antara ayat-ayat al-Qur‟an dengan matematika 

pada materi aljabar. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersumber dari al-Qur‟an, buku Tafsir Ibnu 

Katsir, serta beberapa buku yang membahas mengenai teori aljabar.  

Teknik pemilihan ayat yang akan dikaji yaitu dengan cara mencari ayat dari 

penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan matematika, kemudian 

memfokuskan ke materi aljabar. Namun karena lingkup aljabar masih terbilang luas, 

maka diperkecil kembali. Sehingga dalam penelitian ini akan dibahas operasi 

bilangan, vektor dan himpunan pada materi aljabar. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, ditemukan bahwa terdapat 

sembilan ayat dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan matemika pada 

materi aljabar. Tiga ayat pertama yaitu surah Al-Kahfi ayat 25, surah Al-Baqarah ayat 

261 dan surah An-Nisaa‟ ayat 11 yang memiliki keterkaitan dengan operasi bilangan 

pada aljabar elementer. Kemudian dua ayat selanjutnya yaitu surah Ar-Ruum ayat 20 

dan surah Al-Jumu‟ah ayat 8 memiliki keterkaitan dengan vektor pada aljabar linear. 

Empat ayat terakhir yaitu surah Faathir ayat 32, Al-An‟am ayat 128, surah An-Nuur 

ayat 2 dan surah Al-Hujurat ayat 13.  

Kata Kunci: Al-Qur’an, Matematika, Aljabar 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts te dan sa ز

 Jim J Je ض

 Ha ḥ غ
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dzal Dz de dan zet ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ
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 Syin Sy es dan ye ؾ

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ غ
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 Ha H Ha ىٗ

 Hamzah   Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 
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2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan 

huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٟ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 ْٛ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

 Kaifa : و١َْفَ 

يَ  ْٛ    Haula :  حَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ىاَ / ىَٟ

Fathah dan Alif 

atau ya 

 

A 
a dan garis di atas 

 ْٟ  Kasrah dan Ya I i dan garis di atas ىِ



 
 

xv 

 

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىُٛ

Contoh : 

 māta : ِاخ

 ramā : ضِٝ

 qīla : ل١ً

 yamūtu : ٠ّٛخ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ظَحُ اٌعََّٕحِ  ْٚ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ضَ

ٌْفَاظٍَِحِ  س٠َِْٕحُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : اَ

حُ  َّ ٌْحِىْ  al-hikmah :  اَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

اَ   Rabbanā: ضَتَّٕ

١ْٕاَ   Najjainā : َٔعَّ
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ٌْحَك      al-haqq : اَ

ٌْحَط     al-hajj : اَ

  َُ  nuʻʻima : ٔعُْ

   ٚ  ʻaduwwun : عَسُ

Jika huruf ٜ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ّٟ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) (ىِ

Contoh: 

  ٟ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَطَتِ

  ٟ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عٍَِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

ػُ  ّْ ٌْشَ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  اَ

ٌْعٌََحُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اٌَعَّ

ٍْؽَفَحُ   al-falsafah :  اٌفَ

ٌْثلََِزُ   al-bilādu :  اَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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 Contoh: 

 َْ ْٚ طُ ُِ  ta’murūna :  ذَأْ

عُ   ’al-nau :  إٌَّٛ

ء   ْٟ  syai’un :  شَ

طْخُ  ِِ  Umirtu :  أُ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

ُٓ اللهِ      Dīnullah  ز٠ِْ

 billah  تا الله 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  
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Contoh: 

حِ اللهِ  َّ ْٟ ضَحْ ُْ فِ ُ٘  Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.   =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  =  ‘alaihi al- sallām 

H  =  Hijriah 

M   =  Masehi 

SM   =  Sebelum Masehi 

l.   =  Lahir tahun 

w.   =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR   =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحح =  ص

 تسْٚ =  زَ

 صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚؼٍُ =  صٍعُ

 غثعح =  غ

 تسْٚ ٔاشط =  ىٓ

 ئٌٝ آذط٘ا / ئٌٝ آذطٖ =  اٌد

 ظعء =  ض

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf  biasa/tegak. 
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Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‟an ialah kitab suci umat Islam yang merupakan sumber dari segala 

sumber ilmu. Keagungannya tidak akan tertandingi dan tidak juga lekang oleh zaman 

hari.1 Oleh karenanya, umat muslim patut dan menjadi keharusan menjadikan al-

Qur‟an sebagai rujukan utama untuk pengembangan ilmu sebelum merujuk kepada 

teori ataupun konsep-konsep lainnnya. Pandangan seperti ini tidaklah salah karena al-

Qur‟an sangat berpengaruh pada pengembangan bidang ilmu.    

Al-Qur‟an merupakan petunjuk dalam berbagai aspek kehidupan. Bila dilihat 

dari segi ilmiah, maka tidak satu pun pesan-pesan al-Qur‟an yang bertentangan 

dengan ilmu pengetahuan, bahkan ia selalu mendorong manusia agar menggunakan 

akal dan mengembangkan ilmu pengetahuan dengan memperhatikan berbagai gejala 

yang ada di alam raya atau yang ada dalam diri manusia sendiri.2 Al-Qur‟an memuat 

pokok-pokok ilmu pengetahuan yang kebenarannya bersifat pasti. Al-Qur‟an dalam 

konteks ini menjadi sumber ilmu pengetahuan.  

Semua sumber ilmu yang ada di dalam kehidupan ini bersumber dari al-Qur‟an, 

yang mana merupakan sebagai penjelas segala sesuatu yang ada di alam semesta.3 

Allah memproses penciptaan dan pengembangan alam semesta beserta isinya, baik 

yang di langit maupun di bumi, baik yang tampak maupun tidak tampak, berjalan 

hingga detik ini dalam keteraturan dan ketentuan-Nya dalam bentuk ukuran, massa, 

kecepatan dan seluruh perhitungan-perhitungan di jagad raya dengan ketelitian yang 

                                                             
1
 Silfi Nurmalia Latifah and Cecep Anwar, “Al-Qur‟an Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan” 8 

(2022): 387–402. 
2
 Abdul Fattah Nasution, “Implementasi Konsep Matematika Dalam Al- Qur‟an Pada 

Kurikulum Madrasah,” Jurnal EduTech 3 (2020). 
3
 S Lorenza, “Materi Bilangan Dalam Surah Al-Baqarah Perspektif Tafsir Al-Mishbah,” 2021.  
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tiada banding, semua dalam satuan angka dan tidak akan ada yang mampu 

menandingi-Nya.4      

Allah menciptakan alam semesta ini dengan perhitungan yang matang dan teliti. 

Semuanya dibuat secara terencana dan dengan perhitungan. Keistimewaan dan 

keajaiban angka-angka yang ada dalam al-Qur‟an merupakan bukti keteraturan dan 

keseimbangan yang dilakukan oleh Sang Pencipta dalam menyusun dan membuat al-

Qur‟an serta alam semesta. Tak mungkin manusia mampu melakukan keseimbangan 

dan keteraturan yang demikian sempurna itu dalam sebuah hasil karyanya, selain 

Allah Swt. 

Penyebutan angka-angka dan keteraturan yang terdapat di dalamnya, 

merupakan bukti keistimewaan dan kemukjizatan al-Qur‟an. Keseimbangan dan 

keteraturan sistem numerik atau bilangan dalam al-Qur‟an dengan penciptaan alam 

semesta, menggambarkan hanya Allah Swt. sebagai Tuhan yang satu.5 

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang mengkaji tentang cara 

berhitung, mengukur sesuatu dengan angka, simbol atau jumlah. Matematika tidak 

lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung.6 

Matematikawan Carl Friedrich Gauss menyatakan “Mathematics is the queen and 

servant of the sciences”. Kalimat tersebut dapat diartikan bahwa matematika adalah 

ratu dan juga pelayan dari ilmu pengetahuan. Matematika adalah ratu yang dimaksud 

adalah dalam mempelajari matematika hanya memerlukan dirinya sendiri dan yang 

dimaksud pelayan adalah matematika selalu ada dan melayani dalam ilmu 

pengetahuan lain.7  

Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi sumber dari semua 

sumber ilmu pengetahuan, yang dalam praktiknya seharusnya tercermin di dalam 

                                                             
4
 Parhaini Andriani, “Penalaran Aljabar Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Beta Vol. 8, 

no. No. 1 (2018).  
5
 Ajeng Naila Robiha, “Konsep Pembelajaran Aljabar Dalam Perspektif Al-Qur‟an,” 2020, 3. 

6
 Mulin Nu‟man, “Pembelajaran Matematika Dalam Perspektif Alquran,” Jurnal Pendidikan 

Matematika 4, no. 2 (2019): 111–21.  
7
 Samsul Maarif, “tematian Integrasi MaIka Dslam Dalam Pembelajaran Matematika,” Infinity 

Journal 4, no. 2 (2018): 225. 
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keseluruhan perilaku hidup seorang muslim. Matematika sebagai ilmu pengetahuan, 

bahkan dijuluki sebagai ratu dari ilmu maka matematika sudah pasti merupakan 

bagian dari Al-Quran.  

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang syarat akan perhitungan dan penggunaan 

angka-angka didalamnya, bukannya mustahil jika yang demikian juga bersumber 

pada Al- Qur‟an.8 Redaksi al-Qur‟an juga tersusun secara sistematis dan penuh 

perhitungan/ukuran, sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisaa‟ ayat 86. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa dalam al-Qur‟an terdapat keterkaitan dalam 

matematika. 

ءٍ حَؽ١ِْثاً ..ۗ. ْٟ ًِّ شَ ٝ وُ هٍ َْ عَ َ وَا
َّْ اّللهه اِ  

Terjemah: 

“...Sungguh, Allah Memperhitungkan segala sesuatu”.9 

Pada hakikatnya, matematika adalah sebuah bahasa yang menggunakan simbol 

atau lambang dan aturan-aturan yang telah disepakati. Aljabar merupakan sebuah 

bidang kajian dalam matematika juga dapat disebut sebagai bahasa.10 Maksudnya 

adalah aljabar merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang menggunakan 

simbol dan operasi matematika untuk pemecahan masalah. Dengan kata lain, 

matematika adalah sebuah bahasa dan aljabar merupakan bahasa tersebut.11 Hal ini 

mendefinisikan bahwa aljabar merupakan aspek penting yang menjadi dasar dari 

segala ilmu matematika. 

Aljabar merupakan konsep dasar matematika yang menggunakan tanda-tanda 

atau huruf-huruf untuk mewakili suatu nilai dalam suatu persamaan ataupun 

                                                             
8
 Erry Nurdianingsih, “Pembelajaran Aritmetika Dengan Memadukan Sistematika Redaksi 

Basmalah Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Di MTSN 1 Tulungagung,” 2018. 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan Al-Hikmah (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2019). 
10

 Abah Salma Alif Sampayya, “Keseimbangan Matematika Dalam Al-Quran,” Republika, 

2019. 
11

 Mutijah, “Model Integrasi Matematika Dengan Nilai-Nilai Islam Dan Kearifan Lokal Budaya 

Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 1, No (2018). 
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pertidaksamaan.12 Aljabar juga menggunakan operasi matematika, seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Hal inilah yang menjadikan 

aljabar menjadi dasar dalam pemodelan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep aljabar sangat berguna untuk mempermudah urusan dalam kehidupan sehari-

hari, mulai dari hal-hal yang sering ditemui seperti menentukan harga jual dalam 

berdagang, sampai dengan urusan yang sulit seperti pemrograman komputer. 

Setelah memahami hal-hal diatas, tidak menutup adanya kemungkinan bahwa 

dalam al-Qur‟an, terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan matematika. Matematika 

menjadi induk dan sebagai disiplin semua ilmu pengetahuan, biasanya berkaitan 

dengan pengembangan pengetahuan antara lain sesuatu yang menunjukkan terhadap 

tentang bilangan. Matematika adalah ilmu yang syarat akan penggunaan angka-angka 

dan perhitungan di dalamnya, bukanlah mustahil jika semua itu juga bersumber pada 

al-Qur‟an.13  

Al-Qur‟an merupakan pedoman umat manusia yang sangat sempurna, karna ia 

mengatur segala aspek kehidupuan manusia, baik kehidupan dunia termasuk hal-hal 

yang sangat kecil maupun kehidupan akhirat.14 Namun, seiring berkembangnya 

zaman sehingga menyebabkan umat islam semakin jauh dari ajaran al-Qur‟an dan 

juga implementasi isi al-Qur‟an dalam kehidupuan sehari-hari.15 Adanya ranah 

pendidikan yang semakin melenceng jauh dari kehakikiannya, tidak terlepas dari 

seorang pendidik yang mestinya menjadi suri teladan bagi peserta didiknya justru 

belakangan ini banyak guru yang membiarkan bahkan membentuk anak didik 

menjauh dari ajaran al-Qur‟an sehingga dekadensi moral tak bisa dielakkan lagi.  

Nurdin menanggapi bahwa baik orang tua, guru dan semua insan yang terlibat 

dalam dunia pendidikan jarang merealisasikan bahkan telah melupakan beberapa pola 

                                                             
12

 Tasropi, “Integrasi Konsep Aljabar Dengan Alquran,” Radar Semarang Jawapos, 2020. 
13

 A Saeffullah, Pengaruh Penggunaan Media-Al-Qur‟an Dalam Pembelajaran Matematika 

Terhadap Pembentukan Sikap Keberagaman Siswa, 2018. 
14

 Maarif, “Integrasi Matematika Dan Islam Dalam Pembelajaran Matematika.” 
15

 Dewi Kurniawati and Arta Ekayanti, “Pentingnya Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika,” Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Dan Pengembangan Pembelajaran Vol. 3, no. No. 2 

(2020): Hal. 107-114. 
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dan metode pendidikan yang sumbernya dari al-Qur‟an dan hadis berdasarkan metode 

Rasulullah saw. Padahal tugas pendidik itu sangat besar, yang salah satunya adalah 

mengajarkan bacaan al-Qur‟an atau membacakan al-Qur‟an, membimbing dan 

menuntun peserta didik agar berakhlak mulia dengan membersihkan jiwa mereka dan 

mengajarkan kandungan al-Qur‟an dan ilmu pengetahuan secara integral. Dalam hal 

mengajar, sangat dianjurkan bagi seorang pendidik mengambil petunjuk dan metode 

yang terkandung di dalam al-Qur‟an.16 

Hasil penelitian Nurul Akmal menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

mempunyai persepsi positif terkait literasi matematis terhadap nilai-nilai keislaman. 

Persentase persepsi literasi matematis mahasiswa terhadap nilai keislaman yang 

memiliki nilai positif di atas 80% adalah nilai tanggung jawab, nilai keadilan, nilai 

kejujuran, nilai konsiten dan sistematis terhadap aturan, tolong menolong dan saling 

menghargai. Sedangkan persentase positif untuk nilai gotong royong berada di bawah 

80%.17 Semua nilai tersebut membentuk mahasiswa menjadi pribadi yang soleh dan 

berakhlakul karimah, dimana hal ini sesuai dengan ajaran Islam. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji ayat-ayat 

dalam kitab al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan materi aljabar pada 

matematika. Sehingga dalam dunia pendidikan, tidak terkecuali dalam pembelajaran 

matematika perlu untuk mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung dalam agama 

Islam dalam setiap pembelajaran. Sehingga, selain dapat mempelajari matematika 

siswa juga dapat mempelajari keagungan Allah melalui pendekatan materi-materi 

matematika. 

Jika dasar ajaran dalam al-Qur‟an dikupas, tidak menutup kemungkinan bahwa 

terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan materi aljabar. Dalam al-Qur‟an peranan 

bilangan tidak dapat diabaikan atau dianggap tidak perlu. Beranjak dari hal tersebut, 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Nilai-Nilai al-Qur‟an 

                                                             
16

 Nurdin, “Implementasi Metode Pembelajaran Dalam Al-Qur‟an Bagi Pendidik Era Milenial,” 

Widyaiswara BDK Provinsi Aceh, 2019, 172–89. 
17

 Nurul Akmal and Edy Saputra, “Persepsi Literasi Matematika Mahasiswa Terhadap Nilai-

Nilai Keislaman,” Jurnal Dedikasi Pendidikan Vol. 4, no. No. 2 (2020): 381–92. 
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dalam Pembelajaran Aljabar.”  Penelitian ini juga sebagai upaya memperkenalkan 

nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

matematika khususnya pada materi aljabar.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka disusunlah rumusan masalah pada 

penelitian ini yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan sebagai barikut:  

1. Bagaimana integrasi ayat-ayat al-Qur‟an dalam pembelajaran aljabar ? 

2. Ayat apa saja yang terdapat dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan 

pembelajaran aljabar? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana integrasi ayat-ayat al-Qur‟an dalam pembelajaran 

aljabar.  

2. Untuk mengenal ayat apa saja yang terdapat dalam al-Qur‟an yang memiliki 

keterkaitan dengan aljabar. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, diharapkan dengan 

penelitian ini dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan. Adapun kegunaan dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat lebih dalam meningkatkan 

iman dan taqwa serta meningkatkan mutu dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada materi aljabar bagi umat Islam dengan mengetahui keterkaitannya dengan al-

Qur‟an.  
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2. Praktis 

a. Guru 

Sebagai metode alternatif bagi para guru untuk mengajarkan nilai-nilai Islami 

dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan al-Qur‟an. Serta membuat 

pembelajaran lebih bervariasi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

Islami kepada siswa. 

b. Siswa 

Mengenalkan kepada siswa matematika yang berkaitan dengan kitab suci 

umat Islam yaitu al-Qur‟an pada materi aljabar. 

c. Peneliti lain 

Sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan serta dapat 

mempelajari lebih dalam mengenai keterkaitan al-Qur‟an dengan matematika. 

E. Definisi Istilah/Pengertian Judul 

1. Integrasi  

Integritasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu integration yang berarti kesatuan 

atau pembulatan. Integrasi adalah tindakan menyatukan komponen yang lebih 

kecil ke dalam satu sistem yang berfungsi sebagai satu.18 Integrasi juga bisa 

diartikan sebagaisuatu metode untuk mengordinasikan berbagai fungsi, bagian-

bagian dan tugas yang ada pada suatu pekerjaan. Dengan kata lain, integrasi 

merupakan suatu cara untuk kerja sama yang tidak saling bertentangan demi 

mencapai suatu tujuan.19 

Dalam bidang keilmuan, integrasi diartikan sebagai bentuk yang menyatukan 

elemen-elemen dengan karakter berbeda dan klasifikasinya sesuai konsep, unit dan 

paradigma.20 Integrasi dalam sistem pembelajaran mata pelajaran umum adalah 

                                                             
18

 Ina Magdalena et al., “Analisis Pengembangan Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu 

Sosial 2, no. 2 (2020): 170–87. 
19

 Adi Budiwiyanto, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,” Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2023. 
20

 E. St. Harahap, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, n.d.) 2020. 
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upaya untuk meleburkan polarisme antara agama dan ilmu yang diakibatkan pola 

pikir pengutuban antara agama sebagai sumber kebenaran yang independent dan 

ilmu sebagai sumber kebenaran yang independent pula.  

2. Al-Qur‟an 

Al-Quran merupakan sandaran Islam yang senantiasa dinamis dan mukjizat 

abadi, yang mampu mengalahkan dan senantiasa dapat mengalahkan kekuatan 

manusia manapun sepanjang sejarah kehidupan umat manusia.21 Al-Qur‟an 

merupakan aturan Islam yang mencakup seluruh aspek dasar kehidupan umat 

manusia yang sesuai dengan fitrah manusia dan juga merupakan obat penyakit 

hati, petunjuk, serta rahmat bagi umat manusia. 

Al-Qur‟an bukan hanya petunjuk agama saja tetapi juga sebagai sumber ilmu 

pengetahuan.22 Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu sarana bagi 

manusia untuk menuju kehidupan di dunia yang lebih baik, dan petunjuknya ada di 

dalam al-Qur‟an. 

3. Matematika 

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang mengkaji tentang cara 

berhitung, mengukur sesuatu dengan angka, simbol atau jumlah. Pokok kajiannya 

meliputi aljabar, statistik, logika, geometri, pengukuran dan lain-lain. Matematika 

tidak lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak 

langsung.23  

Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah 

yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari serta meningkatakan 

kemampuan berfikir kritis dan rasional. Matematika dapat diartikan sebagai ilmu 

                                                             
21

 Abu Khaer, “Konsep Ayat-Ayat Al-Qur‟an VIS A VIS Ayat-Ayat Setandalam Kajian 

„Ulumul Qur‟an” Vol. 22 (2022): 57–76. 
22

 Fuji E Permana and Agung Sasongko, “Alquran Sumber Ilmu Pengetahuan,” Republika, 

2019. 
23

 Herry Agus Susanto, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika SMA Dengan 

Pendekatan Kontekstual Pada Materitrigonometri,” Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 

2018. 
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pengetahuan yang diperoleh dengan berpikir.24  Matematika tumbuh dan 

berkembang karena proses berpikir sehingga logika adalah dasar untuk 

terbentuknya matematika.  

4. Aljabar 

Istilah “aljabar” berasal dari kata Arab “al-jabr” yang berarti penggabungan 

(reunion). Aljabar adalah bagian dari ilmu matematika meliputi teori bilangan, 

geometri, dan analisis penyelesaiannya. Ilmu ini dibuat oleh Muḥammad ibn Mūsā 

al-Khwārizmī dalam bukunya mengenai konsep dan bentuk aljabar ditulis sekitar 

tahun 820, yang merupakan seorang matematikawan, astronomer, dan geograf 

yang berasal dari Persia.25 Ia dijuluki sebagai "The Father of Algebra" pada abad 

19. Dalam bahasa inggris, aljabar dikenal dengan istilah "algebra".26 

Aljabar merupakan konsep dasar matematika.27 Aljabar adalah salah satu 

cabang matematika yang mempelajari tentang struktur dan manipulasi matematika 

menggunakan simbol-simbol atau variabel. Materi aljabar meliputi konsep dasar 

seperti persamaan, fungsi, grafik, dan penghitungan, serta topik yang lebih lanjut 

seperti aljabar linear, aljabar abstrak, teori bilangan, geometri aljabar, dan banyak 

lagi. 

F. Tinjauan Penelitian Relevan  

Setelah melakukan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu, peneliti 

menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan pembahasan pada penelitian 

ini. 

                                                             
24

 Siswono, “Belajar Dan Mengajar Matematika Anak Usia Dini,” Seminar Pendidikan Anak 

Usia Dini Di Sidoarjo, 2019. 
25

 Riana Afliha Eka Kurnia, “Teori Aljabar Al-Khawarizmi,” Jurisdictie, 2019, 160–65,. 
26

 Zulfiqar Busrah dan Buhaerah, Geometri Analitik Bidang (Integrasi Teori, Komputasi 

Geogebra Dan Budaya Lokal), 2021. 
27 
Tasropi, “Integrasi Konsep Aljabar Dengan Alquran.” Radar Semarang Jawapos, 2020. 
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Tabel 1. 1 Relevansi Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Penulis 

Penelitian Relevansi Kontribusi 

Konsep Pembelajaran 

Aljabar dalam Perspektif 

Al-Qur‟an28 

 

Oleh Ajeng Naila 

Robiha 

Memuat ayat-ayat 

yang memiliki 

keterkaitan dengan 

operasi bilangan 

pada materi aljabar.  

Membantu peneliti dalam 

menganalisis ayat yang 

bertujuan untuk memperoleh 

keterkaitan dengan materi 

aljabar. Penelitian ini hanya 

membahas operasi bilangan 

pada materi aljabar, 

sehingga peneliti tertarik 

untuk memperluas 

penelitian ini dengan 

mencari ayat-ayat yang 

berkaitan dengan konsep-

konsep aljabar lainnya. 

Hubungan Al-Qur‟an 

dengan Matematika29 

 

Oleh Muhammad 

Khoirur Roziqin 

Mengkaji tentang 

hubungan al-Qur‟an 

dengan matematika. 

Penelitian ini berkontribusi 

dalam memberikan 

gambaran tentang hubungan 

al-Qur‟an dengan 

matematika secara umum.  

Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan hanya 

berfokus pada materi aljabar 

pada matematika. 

Materi Bilangan dalam 

Surah Al-Baqarah 

Menganalisis materi 

operasi bilangan 

Penelitian ini berkontribusi 

dalam memberikan beberapa 

                                                             
28

 Robiha, “Konsep Pembelajaran Aljabar Dalam Perspektif Al-Qur‟an.” 2020,3. 
29

 A Wahab Hasbullah, “Hubungan Al- Qur ‟ An Dengan Matematika” 05, no. 01 (2019): 55–

65. 
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Perspektif Tafsir Al-

Mishbah30 

 

Oleh Sintia Lorenza 

bulat pada beberapa 

ayat dalam surah Al-

Baqarah 

ayat-ayat yang memuat 

konsep aljabar yaitu operasi 

bulangan bulat. Namun 

penelitian ini hanya 

berfokus pada surah Al-

Baqarah, sehingga peneliti 

tertarik untuk memperluas 

penelitian ini dengan 

menganalisis keterkaitan al-

Qur‟an dengan aljabar di 

surah-surah lainnya. 

 

Posisi Dari beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan peneliti terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu dalam skripsi 

dari Ajeng Naila Robiha yang memuat ayat-ayat yang memiliki keterkaitan dengan 

operasi bilangan pada materi aljabar. Operasi bilangan juga termuat dalam skripsi 

dari Sintia Lorenza. Kemudian dalam artikel dari Muhammad Khoirur Roziqin yang 

mengkaji hubungan antara al-Qur‟an dengan matematika. 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan. Posisi 

penelitian ini terhadap penelitian selanjutnya yaitu untuk melengkapi penelitian 

sebelumnya. Dengan merujuk pada penelitian terdahulu, maka dapat dilihat 

perbedaan dari masing-masing penelitian termasuk kelemahan penelitian terdahulu 

sehingga dapat dilengkapi pada penelitian yang akan dilakukan ini. Seperti dalam 

skripsi dari Ajeng Naila Robiha dan Sintia Lorenza yang memuat operasi bilangan, 

dimana operasi bilangan itu sendiri termasuk dalam salah satu konsep aljabar, namun 

pada skripsi dari Sintia Lorenza hanya mengkaji satu surah yaitu surah Al-Baqarah 

saja. Kemudian dalam artikel dari Muhammad Khoirur Roziqin mengkaji hubungan 

                                                             
30

 Lorenza, “Materi Bilangan Dalam Surah Al-Baqarah Perspektif Tafsir Al-Mishbah.” 2021. 
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al-Qur‟an dengan matematika secara umum, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan hanya membahas hubungan al-Qur‟an dengan matematika pada materi 

aljabar saja.  

G. Landasan Teori 

1. Kesempurnaan al-Quran 

Al-Qur‟an adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. dan membaca al-Qur‟an mendapatkan pahala. Jadi, pada 

hakikatnya pengertian al-Qur‟an adalah wahyu atau firman Allah Swt. untuk 

menjadi petunjuk atau pedoman bagi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah Swt.31 

Terdapat dua golongan yang memiliki pendapat yang berbeda dalam 

mengartikan al-Qur‟an. Golongan pertama yang diwakili antara lain oleh al-

Lihyani berpendapat bahwa al-Qur‟an adalah bentuk masdar mahfudz mengikuti 

wazan al-Ghufran dan ia merupakan mustaq dari kata Qara‟a yang mempunyai arti 

sama dengan tala. Kemudian Golongan kedua yang diwakili antara lain oleh az-

Zujaj yang berpendapat bahwa al-Qur‟an dianggap serupa dengan wazan Fu‟lan 

yang merupakan musytaq dari lafal al-Qar‟u yang mempunyai arti al jam‟u. 

Kitab suci yang telah diturunkan oleh Allah tersebut tentu memiliki fungsi dan 

tujuan khusus, salah satunya adalah sebagai petunjuk dan pedoman dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia.32 Jika tidak menggunakan kitab-kitab Allah sebagai 

petunjuk bagi umat manusia, maka tentu akan membuat manusia menjadi hamba 

yang celaka. Fungsi kitab Allah sebagai petunjuk manusia juga dibahas dalam 

beberapa ayat al-Qur‟an, salah satunya yaitu dalam surah Al-Isra‟ ayat 9: 

                                                             
31

 M.Abdul Kholiq, “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Surat An-Naba 

Melalui Metode Reading Aloud Siswa Kelas v Semester Genap SD Islam Hidayatullah Semarang 

Tahun Ajaran 2018/2019” (UIN Walisongo, 2019). 
32

 Berita Update, “Dalil Tentang Kitab Allah Sebagai Petunjuk Bagi Manusia,” Kumparan, 

2021.  
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 َّْ دِ أَ ٍِحَه َْ ٱٌصَّه ٍُٛ َّ َٓ ٠عَْ َٓ ٱٌَّص٠ِ ١ِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ طُ ٱ ٠ثَُشِّ َٚ  َُ َٛ َٝ ألَْ ِ٘ ْٙسِٜ ٌٍَِّرِٝ  َ٠ َْ مطُْءَا ٌْ صَا ٱ َّْ َ٘ه ُْ أظَْطًا وَث١ِطًا ئِ ٌَُٙ  

Terjemah: 

“Sungguh, Al-Qur‟an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 

memberi kabar gembira kepada orang Mukmin yang mengerjakan kebajikan, 

bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar”33
 

Di dalam al-Qur‟an, ada tiga posisi al-Qur‟an yang fungsinya sebagai 

petunjuk. Al-Qur‟an menjadi petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk bagi 

orang-orang yang bertakwa, dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman. Jadi al-

Qur‟an tidak hanya sebagai petunjuk bagi umat Islam saja tapi bagi manusia secara 

umum.34 Petunjuk bagi orang yang beriman berarti bagi orang yang memiliki iman 

Islam dalam dirinya yaitu yang mengakui bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 

Allah dan Allah merupakan satu-satunya Tuhan Semesta Alam. Sementara untuk 

orang yang bertakwa berarti bagi orang-orang yang benar-benar menjalankan 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.  

Al-Qur‟an bukan hanya petunjuk agama saja tetapi juga sebagai sumber ilmu 

pengetahuan.35 Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu sarana bagi 

manusia untuk menuju kehidupan di dunia yang lebih baik, dan petunjuknya ada di 

dalam al-Qur‟an. 

Al-Qur‟an yang menjadi sumber ajaran Islam mengandung segala informasi 

yang dibutuhkan manusia, tidak terkecuali dengan ilmu pengetahuan.36 Terdapat 

lebih dari 750 ayat al-Qur‟an yang menjelaskan hukum alam. Hal ini sejalan 

dengan sains dan matematika yang merupakan korespondensi dari hukum alam 

tersebut. Ini membutikan bahwa ilmu adalah salah satu pilar penting dalam Islam. 

                                                             
33

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan Al-Hikmah (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2019).. 
34

 Agus Setiawan, “Fungsi Al Quran Bagi Manusia, Sebagai Petunjuk Kehidupan,” Viva, 2022. 
35

 Permana and Sasongko, “Alquran Sumber Ilmu Pengetahuan.” Republika, 2019. 
36

 Nur Indah Sari, Nawal Sartika Sari, and Swaditya Rizki, “Matematika Dan Al-Quran Untuk 

Membentuk Pendidikan Pendidikan Berkarakter Islami,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

“Membangun Generasi Berpendidikan Dan Religius Menuju Indonesia Berkemajuan,” 2020, 334–38. 
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Sehingga al-Qur‟an dan ilmu pengetahuan merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan.37 

Al-Quran merupakan sandaran Islam yang senantiasa dinamis dan mukjizat 

abadi, yang mampu mengalahkan dan senantiasa dapat mengalahkan kekuatan 

manusia manapun sepanjang sejarah kehidupan umat manusia.38 Al-Qur‟an 

merupakan aturan Islam yang mencakup seluruh aspek dasar kehidupan umat 

manusia yang sesuai dengan fitrah manusia dan bersumber dari kedalaman hati 

nurani manusia. 

2. Matematika 

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang  bersifat pasti dan 

memiliki asal usul matematika tersendiri.39 Istilah  matematika berasal dari istilah 

Latin yaitu Mathematica yang awalnya mengambil istilah Yunani yaitu 

Mathematike dari akar kata Mathema yang berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu 

atau pengetahuan (knowledge) yang ruang lingkupnya menyempit, dan arti 

teknisnya menjadi pengkajian matematika. Terdapat juga kata lain yang 

berhubungan dengan kata Mathematike yang segolongan, yaitu Mathenein atau 

dalam bahasa Perancis les matématiques yang berarti belajar (to learn). Jadi 

berdasarkan asal-usulnya maka kata matematika memiliki makna pengetahuan 

yang diperoleh dari hasil proses belajar. Sehingga, matematika merupakan suatu 

pengetahuan.40 Siagian juga memiliki pendapat yang sama. Siagian menyatakan 

bahwa matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

                                                             
37

 Eva Iryani, “Al-Qur‟an Dan Ilmu Pengetahuan,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 

Vol 17, no. No. 3 (2020). 
38

 Khaer, “Konsep Ayat-Ayat Al-Qur‟an Vis A Vis Ayat-Ayat Setandalam Kajian „Ulumul 

Qur‟an.” 
39

 Tian Dwi Widodo, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Pada Sistem 

Pembelajaran Daring Dengan Bantuan Aplikasi Inspring Suite 9” (STKIP PGRI PACITAN, 2021). 
40

 Didi Haryono, Filsafat Matematika (Suatu Tinjauan Epistemologi Dan Filosofis), ed. M.Pd. 

Prof. Dr. Drs. H. Abdul Hadis (Bandung: Alfabeta Bandung, 2019). 
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teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain 

maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri.41 

Sedangkan menurut Hasratuddin menyatakan bahwa matematika adalah suatu 

cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia. Suatu 

cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan 

ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting 

adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 

menggunakan hubungan-hubungan.42 

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang mengkaji tentang cara 

berhitung, mengukur sesuatu dengan angka, simbol atau jumlah. Pokok kajiannya 

meliputi aljabar, statistik, logika, geometri, pengukuran dan lain-lain. Matematika 

tidak lepas dari kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak 

langsung.43 Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang 

terorganisasikan dan konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, 

berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai 

dengan konsep yang paling kompleks. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah disebutkan diatas, maka 

matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 

dihadapi manusia dengan yang dihadapi sehari-hari serta meningkatakan 

kemampuan berfikir kritis dan rasional. Matematika dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dengan berpikir Matematika tumbuh dan berkembang 

karena proses berpikir sehingga logika adalah dasar untuk terbentuknya 

matematika. 

                                                             
41

 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran 

Matematika,” Journal of Mathematics Education and Science Vol 2 (2022). 
42

 MP Mukhtar MP Hasratuddin, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Self 

Efficacy Matematis Siswa SD Melalui Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik,” UNIMED 

Digital Repository, 2018. 
43

 Susanto, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Sma Dengan Pendekatan 

Kontekstual Pada Materitrigonometri.” Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2018. 
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3. Keterkaitan al-Qur‟an dengan Matematika 

Keterkaitan menunjukkan adanya hubungan yang saling memengaruhi antara 

dua atau lebih hal. Terdapat banyak keterkaitan antara al-Qur‟an dan matematika, 

terutama dalam hal penggunaan angka dan konsep-konsep matematika dalam al-

Qur‟an.44 Al-Qur‟an sering menggunakan angka dan bilangan untuk 

menggambarkan konsep-konsep yang penting. Misalnya, al-Quran menyebutkan 

bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan ini menunjukkan 

penggunaan bilangan dalam Al-Quran. Selain itu, al-Quran juga sering 

menggunakan angka sebagai tanda waktu, misalnya lima waktu shalat wajib dalam 

sehari.  

Selain itu, al-Quran juga menggunakan konsep-konsep matematika seperti 

persamaan, geometri, dan logika. Misalnya, dalam al-Quran terdapat banyak ayat 

yang membahas tentang persamaan dan keseimbangan dalam kehidupan, seperti 

hubungan antara kebaikan dan keburukan, atau antara pahala dan dosa. Ada juga 

banyak ayat dalam al-Quran yang menggunakan analogi dan perumpamaan yang 

bersifat matematis, seperti perumpamaan tentang satu biji gandum yang 

menghasilkan tujuh bulir atau tentang konsep pecahan. 

Pada sekitar abad 8 dan 9 Masehi, ilmu pengetahuan yang paling disukai umat 

Islam adalah ilmu matematika dan ilmu astronomi. Aritmetika dipelajari oleh 

matematikawan muslim untuk penghitungan warisan (faraidh) dan pembuatan 

kalender Islam.45 Matematika atau astronomi diperlukan untuk menentukan arah 

kiblat. Mengetahui arah posisi kiblat dari suatu daerah yang berbeda merupakan 

suatu keharusan. Astronomi juga diperlukan untuk penentuan awal shalat, awal 

dan akhir puasa Ramadhan, serta hari raya umat Islam. Nampak dengan jelas 

dalam Islam, bahwa matematika dipelajari dan dikembangkan dalam rangka 

melaksanakan tugas sebagai „abdullah dan khalifatullah. 

                                                             
44

 Park Richard, “Matematika Dalam Al-Quran,”  Jurnal Pendidikan Islam 2021. 
45 
Abdussakir and Rosimanidar, “Model Integrasi Matematika Dan Al-Quran Serta Praktik 

Pembelajarannya,” Seminar Nasional Integrasi Matematika Di Dalam Al-Quran, no. April (2020): 16. 
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Matematika ditinjau dari filosofinya bersumber dari kitab suci al-Qur‟an. 

Dikarenakan al-Qur‟an dapat ditinjau dari banyaknya aspek keilmuan, hal tersebut 

menunjukan keistimewaan pada al-Qur‟an. Sehingga al-Qur‟an menjadi wadah 

inspirasi bagi banyaknya ilmuan yang mengembangakan keilmuan yang mereka 

tekuni. Begitu juga konsep matematika yang termuat di dalamnya, banyak ayat-

ayat al-Qur‟an yang menceritakan maupun berkaitan secara tersirat maupun 

tersurat pada bidang matematika, contohnya dalam Q.S. Yunus ayat 5: 

ٌْحِؽَ  ا َٚ  َٓ ١ِْٕ ا عَسَزَ اٌؽِّ ْٛ ُّ َٕاظِيَ ٌِرَعٍَْ َِ  ٖٗ ضَ لسََّ َّٚ ضًا  ْٛ طَ ُٔ َّ ٌْمَ ا َّٚ ػَ ظ١َِاۤءً  ّْ ًَ اٌشَّ ْٞ ظَعَ َٛ اٌَّصِ ُ٘ ُ
ا ذٍََكَ اّللهه َِ ٌهَِ  ابَۗ  شه

 َْ ْٛ ُّ ٍَ ٠َّعٍَْ ْٛ دِ ٌِمَ ٠ه ًُ الْاه ٌْحَكِّۗ ٠فَُصِّ  الِاَّ تِا

Terjemah: 

“Dia-lah yang Menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dia-lah 

yang Menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 

tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 

melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 

orang-orang yang mengetahui.”46 

Dari ayat tersebut diketahuilah bahwa Allah Swt. memberikan isyarat dan 

dorongan untuk mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika. Dengan adanya 

fakta mengenai bilangan yang dibahas di dalam al-Qur‟an, maka hal tersebut 

secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa al-Qur‟an juga berbicara mengenai 

matematika.  

Terdapat banyak unsur-unsur matematika yang terkandung dalam al-Qur‟an, 

salah satunya adalah penyebutan angka. Angka adalah “ruh” dari matematika dan 

matematika merupakan bahasa murni ilmu pengetahuan (lingua pura). Peranan 

matematika dalam kehidupan juga pernah dilontarkan satu abad sebelum kelahiran 

Nabi Muhammad saw. oleh seorang filosof, ahli matematika dan numerology yang 

juga sekaligus pemimpin spiritual Yunani, Phitagoras, pada masa ketika bangsa di 

sana masih menyembah berhala, ia mengatakan “angka-angka mengatur 

                                                             
46

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan Al-Hikmah (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2019). 
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segalanya”. Dan satu abad setelah kelahiran Nabi Muhammad saw., Galileo dan 

Galilea mengatakan bahwa “Mathematics is the language in which God wrote the 

universe” (Matematika adalah bahasa yang digunakan Tuhan dalam menulis alam 

semesta).47  

Dalam al-Qur‟an, terdapat banyak ayat yang memiliki keterkaitan dengan 

matematika. Mulai dari aljabar, bilangan, kelipatan, himpunan, limit, geometri, 

aritmetika, persamaan dan pertidaksamaan, sudut, simetri, perbandingan, peluang, 

volume, dan mungkin masih banyak lagi konsep matematika yang memiliki 

keterkaitan dengan ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur‟an yang tidak diketahui 

oleh peneliti. 

Adanya bilangan-bilangan dalam al-Qur‟an, menuntut setiap orang khususnya 

umat muslim untuk memahami bilangan berserta sistem bilangannya.48 Dengan 

demikian, dimulai dari hal yang terkecil yaitu pemahaman terhadap bilangan-

bilangan, al-Qur‟an mengisyaratkan bahwa pentingnya bagi setiap muslim untuk 

mempelajari bidang matematika. Secara keseluruhan, keterkaitan antara al-Quran 

dan matematika menunjukkan bahwa al-Quran memiliki aspek yang sangat luas 

dan kompleks, termasuk dalam hal penggunaan bahasa dan simbol matematika 

untuk menggambarkan konsep-konsep spiritual dan kehidupan manusia. 

4.  Materi Aljabar pada Matematika 

Seiring dengan perubahan zaman banyak para pakar yang mengemukakan 

pengertian matematika sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan masing-

masing. Ada yang mengatakan bahwa matematika hanya perhitungan yang 

mencakup tambah, kurang, kali dan bagi. Namun ada pula yang melibatkan topik-

topik seperti aljabar, geometri, dan trigonometri. Banyak pula yang beranggapan 

bahwa matematika mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan berpikir logis. 

                                                             
47 Abah Salma Alif Sampayya, “Keseimbangan Matematika Dalam Al-Quran,” Republika, 

2019. 
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Menurut James dalam kamus matematika, “Matematika adalah ilmu yang 

menyangkut tentang logika mengenai konsep-konsep yang saling berkaitan 

(berhubungan), susunan, dan, bentuk, Dan matematika terbagi menjadi tiga bidang 

yaitu, analisis, aljabar, dan geometri.”49 Aljabar adalah salah satu bagian dari ilmu 

matematika terkait ilmu bilangan, geometri dan analisis penyelesaiannya dengan 

menggunakan atau mengandung huruf-huruf atau yang biasa kita sebut sebagai 

variabel. Aljabar berasal dari Bahasa arab yang artinya melengkapi sedangkan 

dalam Bahasa inggris Aljabar disebut Algebra.50 Muḥammad ibn Musa al-

Khwarizmi adalah tokoh yang menemukan konsep aljabar di sekitar tahun 820 

sehingga Muḥammad ibn Musa al-Khwarizmi dijuluki  "The Father of Algebra" 

yang artinya bapak Aljabar.  

Aljabar adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang 

struktur dan manipulasi matematika menggunakan simbol-simbol atau variabel. 

Dalam aljabar, paling sering dijumpai beberapa istilah khususnya pada system 

persamaan linear. Unsur-unsur persamaan linear meliputi varibel, koefisien, 

konstanta, dan suku.51 Variabel merupakan lambang pengganti nilai yang belum 

diketahui.52 Unsur ini biasanya dituliskan dengan huruf abjad. Koefisien 

merupakan angka yang biasanya mengiringi variabel.53 Unsur ini terletak di depan 

huruf. Konstanta adalah angka yang berdiri sendiri dalam sebuah persamaan, di 

mana tidak ada huruf atau variabel yang mengikutinya di belakang, Suku 

merupakan bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan operasi hitung. Suku 

terbagi dalam dua jenis yaitu suku sejenis dan suku tak sejenis. Suku sejenis 

adalah suku-suku dalam bentuk aljabar yang mempunyai variabel yang sama, 

                                                             
49

 Lestari, Waluya, and Suyitno, “Analisis Kemampuan Keruangan Dan Self Efficacy Peserta 

Didik Dalam Model Pembelajaran Treffinger Berbasis Budaya Demak,” Unnes Journal of 
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sehingga dapat dijumlahkan atau dikurangkan. Sedangkan, suku tak sejenis adalah 

suku-suku dalam bentuk aljabar yang mempunyai variabel yang berbeda. Jenis 

suku ini tidak bisa dijumlahkan atau dikurangkan.54 

Materi aljabar meliputi konsep dasar seperti persamaan, fungsi, grafik, dan 

penghitungan, serta topik yang lebih lanjut seperti aljabar linear, aljabar abstrak, 

teori bilangan, geometri aljabar, dan banyak lagi. Klasifikasi aljabar terdiri atas 3 

kelompok, yaitu: 

a. Aljabar Elementer  

Aljabar elementer merupakan bentuk perampakan (generalisasi) dari 

aritmatika. Dalam aritmatika hanya dipelajari bilangan, operasi bilangan 

(seperti         ). Di dalam aljabar, bilangan disajikan dengan simbol 

(seperti      ) yang disebut dengan peubah (variabel). Termasuk hubungan 

antar beberapa simbol maupun bilangan (           ), dilakukan eksplorasi 

sifat-sifat matematisnya.55 

Dalam aljabar elementer, sebuah "pernyataan matematika" boleh terdiri 

dari bilangan, variabel, dan operasi aritmetika. Ini biasanya ditulis dengan 

'pangkat yang lebih tinggi' diletakkan di kiri, contohnya: 

 

      

atau 

          

Dalam aljabar yang lebih lanjut, suatu pernyataan juga mungkin memiliki 

fungsi elementer.56 

Pada bagian aljabar elementer ini, peneliti hanya akan membahas operasi 

bilangan dalam konsep aljabar. Peneliti hanya akan memfokuskan untuk 
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meneliti operasi bilangan yang memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat yang ada 

di dalam al-Qur‟an. 

Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan dalam 

pecacahan dan pengukuran.57 Adanya bilangan, belum lengkap jika tidak dapat 

melakukan suatu aksi pada bilangan yang diberikan. Melakukan aksi pada 

bilangan dapat dinamakan operasi. Operasi yang paling sederhana adalah 

operasi hitung dasar bilangan. 

Operasi bilangan dalam aljabar mencakup empat macam yaitu operasi 

penjumlahan, operasi pengurangan, operasi perkalian dan operasi pembagian. 

Pada dasarnya operasi hitung pada suku aljabar tidak berbeda dengan operasi 

hitung pada bilangan bulat. Adapun penjeasan dari masing-masing bentuk 

aljabar, aturan operasi hitung berikut adalah valid. 

1) Komutatif (Pertukaran) 

Sifat ini berlaku untuk operasi penjumlahan dan operasi perkalian, 

contohnya: 

        

        

 

 

2) Asosiatif (Pengelompokan) 

Sifat ini berlaku untuk operasi penjumlahan dan operasi perkalian, 

contohnya: 

(   )      (   ) 

(   )     (   ) 

3) Distributif (Penyebaran) 

Sifat ini berlaku pada operasi perkalian terhadap penjumlahan atau 

pengurangan, contohnya: 
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 (   )  (   )  (   ) 

 (   )  (   )  (   ) 58 

b. Aljabar Linear 

Aljabar linear merupakan cabang matematika yang mempelajari sistem 

persamaan linear, pemetaan linear dan representasinya dalam ruang vektor serta 

transformasi linear.59 Matriks dan operasinya juga merupakan hal yang 

berkaitan erat dengan bidang aljabar linear.60 

Pada bagian aljabar linear ini, peneliti hanya akan menonjolkan satu materi 

saja. Peneliti hanya akan memfokuskan untuk meneliti konsep vektor pada 

aljabar linear yang memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat yang ada di dalam al-

Qur‟an. 

Ruang vektor sudah banyak diterapkan di seluruh bidang seperti 

matematika, sains dan rekayasa. Ruang vektor merupakan konsep aljabar linear 

yang sesuai untuk penyelesaian system persamaan linear (SPL). Ruang vektor 

dapat digunakan sebagai kerangka kerja untuk deret fourier atau untuk dapat 

digunakan dalam teknik solusi persamaan diferensial parsial (PDB).61 

Konsep vektor adalah suatu konsep yang termasuk penting, karena banyak 

sekali dalam kehidupan sehari-hari konsep vektor diaplikasikan.62 Contohnya 

saja pada kecepatan berkendara motor. Kecepatan dan arah kendaraan ini 

membetuk sebuah vektor yang disebut kecepatan kendaraan. Contoh lain dapat 

kita jumpai saat sebuah meja didorong dengan gaya tertentu sehingga 
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mengalami pergeseran tempat. Dalam kasus seperti ini dapat dijumpai sebuah 

vektor gaya dan pergeseran.63 

Vektor adalah sejumlah besaran beserta kuantitasnya seperti luas, panjang, 

massa, suhu, dan sejenisnya yang disertai dengan arah.64 Simbol vektor akan 

dituliskan menggunakan huruf kecil dan dicetak tebal (bold), contohnya seperti 

a, b, c, …, x, y, z.65 Secara geometrik, sebuah vektor dapat dinyatakan sebagai 

ruas garis terarah atau anak panah pada bidang dan ruang. Arah anak panah 

menunjukkan arah vektor sedangkan panjang anak panah menunjukkan besaran 

vektor.66 

Vektor digambarkan oleh ruas garis yang dilengkapi dengan anak panah. 

Panjang ruas garis sebagai perwakilan dari besar vektor, sedangkan anak panah 

menunjukkan arah dari vektor. Sebuah vektor dimulai dari titik awal (initial 

point) dan diakhiri oleh titik akhir (terminal point).67 

Jika sebuah v mempunyai titik awal A dan titik akhir B, maka v dapat 

ditulis: 

    ⃗⃗⃗⃗  ⃗ 

Dan secara geometris berbentuk: 

 
 
 
 

 
 

 
 

 

Gambar 1. 1 Vektor  
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Sebuah v  mempunyai titik awal A dan titik akhir B. 

1) Jumlah vektor metode segitiga  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Vektor Metode Segitiga 

Jika v dan w adalah sebarang vektor yang diletakkan sedemikian sehingga 

titik akhir v berhimpit dengan titik awal w, maka jumlah v + w 

direpresentasikan dengan anak panah dari titik awal v hingga titik akhir 

w. 

2) Jumlah vektor metode jajar genjang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Vektor Metode Jajar Genjang 

Jika v dan w adalah sebarang vektor yang diletakkan sedemikian sehingga 

titik awalnya saling berhimpit dan masing-masing ujungnya dihubungkan 

dengan bayangan vektor selainnya, maka jumlah v + w direpresentasikan 

dengan anak panah yang berhimpit dengan garis diagonal jajar genjang. 

 

 

 

w 

v 
v + w 

w 

v v + w 
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3) Vektor nol dan negative 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. 4 Vektor Nol dan Negative 

Vektor nol adalah vektor dengan panjang nol dan dinyatakan sebagai 0. 

Secara geometrik vektor nol dapat direpresentasikan dengan sebuah titik. 

Vektor nol memiliki sifat: 

          

Jika v sebarang vektor taknol, maka -v adalah bentuk negatif dari v dan 

didefinisikan sebagai vektor yang besarnya sama dengan v namun 

memiliki arah yang berlawanan. Vektor ini memiliki sifat: 

  (  )    

4) Selisih vektor 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 Selisih Vektor 

Jika v dan w adalah dua vektor sebarang, maka selisih v dari w 

didefinisikan sebagai: 

      (  ) 

v 

-v 

-v 

w 

v 

w - v 
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Tanpa menggambar -v, jika v dan w adalah sebarang vektor yang 

diletakkan sedemikian sehingga titik awalnya saling berhimpit, maka 

selisih v dari w adalah vektor yang terbentuk dari titik akhir v ke titik 

akhir w.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 6 Selisih Vektor 

c. Aljabar Abstrak 

Aljabar abstrak adalah bidang subjek matematika yang mempelajari struktur 

aljabar, seperti himpunan, grup, gelanggang, medan, modul, ruang vektor, dan 

aljabar medan.68 Frasa aljabar abstrak diciptakan pada awal abad ke-20 untuk 

membedakannya dengan bidang yang biasa disebut sebagai aljabar, yaitu studi 

aturan manipulasi rumus dan ekspresi aljabar yang melibatkan variabel dan 

bilangan riil atau kompleks, yang saat ini lebih sering disebut sebagai aljabar 

elementer.69 

Pada bagian aljabar abstrak ini, peneliti hanya akan menonjolkan satu materi 

saja. Peneliti hanya akan memfokuskan untuk meneliti konsep himpunan pada 

aljabar abstrak yang memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat yang ada di dalam al-

Qur‟an. 

Dengan mengabstraksi berbagai jumlah detail, matematikawan telah 

mendefinisikan berbagai struktur aljabar yang digunakan di banyak bidang 

matematika. Misalnya, hampir semua sistem yang dipelajari adalah himpunan, 

yang diterapkan teorema teori himpunan. Himpunan yang memiliki operasi biner 
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tertentu yang ditentukan padanya membentuk magma, yang menerapkan konsep 

tentang magma, serta yang terkait dengan himpunan.70 

Himpunan merupakan salah satu materi yang terkandung dalam aljabar yaitu 

pada aljabar abstrak. Secara harfiah himpunan mengandung pengertian sebagai 

kumpulan atau koleksi/gabungan dari objek-objek. Objek-objek ini biasa disebut 

juga anggota atau unsur atau elemen dari himpunan tersebut.71 Jadi himpunan 

didefinisikan sebagai kumpulan objek-objek dengan suatu sifat/ciri tertentu, 

dengan kata lain himpunan adalah kumpulan suatu objek yang mempuyai ciri dan 

karakteristik yang sama. Suatu himpunan biasa dinotasikan menggunakan huruf 

besar (A, B, C, …, X, Y, Z). Sedangkan unsur-unsur atau anggota-anggota 

dinotasikan dengan huruf kecil (a, b, c, …, x, y, z).72  

Macam-macam himpunan terdiri dari: 

1) Himpunan kosong 

Himpunan kosong yaitu himpunan yang tidak mempunyai anggota dan 

disimbolkan dengan   atau { }. 

2) Himpunan semesta 

Himpunan semesta yaitu himpunan yang memuat semua anggota yang sedang 

dibicarakan, biasanya ditulis dengan symbol S. 

3) Himpunan bilangan 

Himpunan bilangan terdiri dari himpunan bilangan asli (N), himpunan bilangan 

cacah (C), himpunan bilangan bulat (Z), himpunan bilangan rasional (Q), dan 

himpunan bilangan real (R). 

4) Himpunan terhingga dan tak terhingga 

Himpunan terhingga (finite) adalah himpunan yang banyak anggotanya 

terhingga,  yaitu himpunan kosong atau himpunan yang mempunyai n elemen. 
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Himpunan tak terhingga (infinite atau denumerable) adalah himpunan yang 

berkorespondensi satu-satu dengan bilangan asli, yaitu himpunan yang banyak 

anggotanya tak terhingga. Contohnya seperti himpunan bilangan genap, 

himpunan bilangan ganjil, himpunan bilangan bulat, himpunan bilangan 

rasional, dsb. 

5) Himpunan terhitung dan tak terhitung 

Himpunan terhitung mencakup himpunan terhingga dan tak terhingga. 

Sedangkan himounan tak terhitung adalah himpunan yang tidak terhitung, 

contohnya yaitu himpunan bilangan real.73 

Materi himpunan lebih mudah dipahami jika menggunakan gambar seperti 

diagram venn dalam perumpamaannya. Diagram venn merupakan suatu gambar 

yang digunakan untuk menyatakan suatu himpunan dalam himpunan semesta. 

Diagram venn bertugas untuk menggambarkan himpunan ke dalam sebuah 

diagram agar lebih mudah dipahami.74 Berikut bentuk-bentuk himpunan dengan 

menggunakan diagram venn: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 7 Himpunan dengan Diagram Venn 

                                                             
73

 Cece Kustiawan, “Aljabar” Journal of Sciense Education, 2022. 
74

 Zara Larasati, “Diagram Venn: Karakteristik, Bentuk dan Cara Pengoperasian,” Ruang Guru, 

2018. 

 

D 

E 

F 

A C B 



29 

 

 

Dari diagram venn diatas, ditemukan berbagai bentuk operasi himpunan 

sebagai berikut: 

1) Irisan  

Daerah himpunan C merupakan potongan atau irisan dari himpunan A dan B 

yang berada dalam himpunan semesta E. Dinotasikan dengan (   )   . 

Daerah F merupakan himpunan bagian dari himpunan semesta namun tidak 

termasuk himpunan A, B, C dan D. 

2) Gabungan  

Daerah kedua himpunan A dan B merupakan himpunan gabungan A dan B 

termasuk himpunan C. Dinotasikan dengan    . 

3) Himpunan bagian 

Himpunan A, B, dan D merupakan himpunan bagian dari himpunan semesta E. 

Dinotasikan dengan        . 

4) Himpunan saling lepas 

Daerah himpunan bagian A dan B saling lepas dengan himpunan D karena 

anggota masing-masing himpunan berbeda.  

5) Himpunan ekuivalen 

Himpunan dapat dikatakan ekuivalen. Misalnya jika jumlah anggota pada 

himpunan A sebanyak 5 anggota dan jumlah anggota pada himpunan B 

sebanyak 5 anggota juga, maka himpunan A dan B ekuivalen. Dinotasikan 

dengan    .75 

5. Telaah Ayat-Ayat al-Qur‟an yang Terkait dengan Matematika pada Materi 

Aljabar 

Al-Qur'an, sebagai kitab suci dalam agama Islam, memberikan petunjuk dan 

hikmah untuk berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 

matematika.76 Dalam al-Qur‟an dapat ditemukan prinsip-prinsip dan konsep-
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konsep yang terkait dengan matematika dalam ayat-ayat yang mencerminkan 

ketertiban, pola, pasangan, dan keterkaitan dalam penciptaan Allah. Sebagai 

manusia yang beriman, kita dapat mengambil hikmah dari ayat-ayat tersebut dan 

menerapkannya dalam pemahaman dan aplikasi matematika kita sehari-hari. 

Dalam Al-Qur'an, terdapat beberapa ayat yang dapat dikaitkan dengan konsep 

matematika dalam materi aljabar.77 Meskipun ayat-ayat tersebut mungkin tidak 

secara langsung mengacu pada aljabar modern, tetapi konsep matematika yang 

mendasari aljabar seperti persamaan, variabel, dan pemecahan masalah dapat 

ditemukan dalam ayat tersebut. Salah satu contoh ayat yang memuat konsep 

aljabar yaitu dalam surah Al-Baqarah ayat 261: 

ًِّ ؼُ  ْٟ وُ ًَ فِ ثَرَدْ ؼَثْعَ ؼَٕاَتِ
ًِ حَثَّحٍ أَْْۢ صَ َّ ِ وَ

ًِ اّللهه ْٟ ؼَث١ِْ ُْ فِ اٌَُٙ َٛ ِْ َْ اَ ْٛ ْٕفِمُ ُ٠ َٓ ًُ اٌَّص٠ِْ صَ اََحُ َِ ِِّ ثٍَُحٍ 
ْْٕۢ ُ اّللهه َٚ حَثَّحٍ ۗ 

  ُ اؼِع  ع١ٍَِْ َٚ  ُ
اّللهه َٚ ْٓ ٠َّشَاۤءُ ۗ َّ عِفُ ٌِ  ٠عُه

Terjemah:  

"Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus 

biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha 

Luas, Maha Mengetahui."78 

Korelasi ayat ini dengan matematika adalah berhubungan dengan kelipatan. 

Perumpamaan yang diberikan dalam ayat tersebut menunjukkan sebuah konsep 

matematika sederhana yang dapat diwakili dalam bentuk persamaan aljabar.79 

Jika kita mengasumsikan bahwa x adalah harta yang diinfakkan yang 

diumpamakan seperti sebutir biji yang dapat menumbuhkan tujuh tangkai, maka 

kita dapat menghitung dengan menggunakan model matematika: 
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Dimana: 

  = butir biji 

  = tangkai 

Kemudian selanjutnya dikatakan pada setiap tangkai terdapat seratus biji, 

maka model matematikanya: 

       

Dimana: 

  = tangkai 

  = biji 

Ayat tersebut menggambarkan sebuah konsep matematika yang dibentuk 

dalam sebuah persamaan yang melibatkan variabel, penggandaan, dan peningkatan 

hasil sedekah secara bertahap. Meskipun tidak ada formula matematika yang 

langsung diberikan dalam ayat ini, namun gambaran yang diberikan dapat 

memunculkan asosiasi dengan konsep aljabar.  

Penting untuk diingat bahwa Al-Qur'an adalah teks suci yang berisi ajaran 

agama dan spiritualitas, dan bukanlah suatu ekspresi matematika yang harus 

ditafsirkan secara harfiah melalui aljabar. Ayat-ayat al-Qur‟an memiliki konteks 

dan makna yang lebih luas, dan sifat utamanya adalah sebagai petunjuk hidup dan 

sumber hukum agama. Oleh karena itu, penjelasan di atas hanyalah suatu contoh 

penggunaan aljabar untuk menghubungkan ayat tersebut dengan notasi 

matematika, dan bukanlah tafsiran agama yang sebenarnya. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi 
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kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan dokumen).80 

Penelitian kajian pustaka di dalamnya menampilkan argumentasi penalaran 

keilmuwan yang memaparkan hasil kajian pustaka dan hasil olah pikir peneliti 

mengenai suatu masalah yang berisi suatu topik yang memuat beberapa gagasan 

yang berkaitan dan didukung oleh data yang diperoleh dari sumber pustaka.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada peneitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini digunakan karena sumber data maupun hasil penelitian dalam 

penelitian kepustakaan (library research) berupa deskripsi kata-kata.81 Secara 

umum, pendekatan penelitian kualitatif pada studi kepustakaan sama dengan 

penelitian kualitatif yang lain. Yang menjadi perbedaan hanyalah sumber data atau 

informasi yang dijadikan sebagai bahan penelitian. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna.82 Peneliti dalam penelitian ini akan menggali makna dari informasi atau 

data empirik yang didapat dari buku-buku, hasil laporan penelitian ilmiah ataupun 

resmi maupun dari literatur yang lain. Dengan demikian, penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan 

peneliti untuk mendapatkan gambaran/penjelasan, tetapi juga membantu untuk 

mendapatkan penjelasan yang lebih dalam. 

Dalam penelitian ini yang diteliti adalah ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mengandung konsep-konsep matematika pada materi aljabar dengan cara 

mengumpulkan beragam informasi dari kitab suci al-Qur‟an, buku tafsir dan juga 

berbagai macam buku matematika yang membahas tentang teori serta konsep-

konsep aljabar. Kemudian informasi-informasi tersebut dikumpulkan dan ditelaah 
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secara cermat sehingga didapatkan keterkaitan al-Qur‟an dengan matematika pada 

materi aljabar.   

3. Jenis Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara.83 Jika dilihat dari sumber datanya, pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.  

a. Sumber primer 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam penelitian ini, sumber data primernya adalah al-Qur‟an 

dan Terjemahan Al-Hikmah Departemen Agama RI, buku tafsir seperti Tafsir Ibnu 

Katsir, serta beberapa buku yang membahas mengenai teori aljabar, seperti buku 

Elementary Linear Algebra oleh Howard Anton dan Chris Rorres serta buku 

Struktur Aljabar oleh Fadli Mas‟oed.  

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.84 Dalam 

penelitian ini, sumber data sekunder didapatkan melalui buku, artikel, jurnal, atau 

sumber lain yang membahas konsep-konsep pada materi aljabar yang memiliki 

keterkaitan dengan ayat-ayat di dalam al-Qur‟an serta mendukung data primer. 

Penulis juga mengumpulkan referensi baik dari media online seperti internet 

maupun media offline. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi atau literer adalah teknik mengumpulkan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
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maupun gambar.85 Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai 

literatur seperti buku, skripsi, jurnal, ataupun catatan lain untuk mengeksplorasi 

dan menganalisis keterkaitan al-Qur‟an dengan matematika khususnya pada materi 

aljabar. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan dan mencatat ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

matematika. Mulai dari internet, jurnal, dan buku tafsir. 

b. Mencari beberapa buku atau artikel yang membahas tentang teori dan konsep 

aljabar. 

c. Memilah ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan konsep-konsep 

matematika pada materi aljabar. 

d. Mengelompokkan ayat-ayat al-Qur‟an berdasarkan konsep-konsep pada materi 

aljabar (operasi bilangan, vektor dan himpunan). 

5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian isi (content 

analysis) untuk menganalisis data. Content analysis adalah teknik yang digunakan 

untuk menganalisis dari kumpulan berbagai sumber, bukan hanya tulisan atau 

gambar saja, melainkan ide, tema, pesan arti, maupun simbol-simbol yang terdapat 

dalam sumber.86    

Teknik analisis data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahap kegiatan yaitu: 

a. Data reduction (reduksi data) 

Setelah berhasil dikelompokkan, penulis menyeleksi dan memfokuskan bahan 

penelitian terhadap masalah yang akan menjadi tujuan penelitian ini. Dalam hal 
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ini, peneliti menyeleksi data dari berbagai literatur yang didalamnya terdapat 

keterkaitan al-Qur‟an dengan matematika dengan hanya mengambil ayat yang 

berkaitan dengan aljabar. Kemudian karena cakupan aljabar masih terbilang 

luas, peneliti kembali menyeleksi dan mengelompokkan ayat yang telah 

didapatkan dalam tiga konsep aljabar yaitu  operasi bilangan, vektor dan 

himpunan. 

b. Data display (penyajian data) 

Kemudian penulis menyajikan data yang telah dibatasi menjadi karangan 

naratif yang mendeskripsikan rumusan masalah berdasarkan sumber-sumber 

yang diperoleh. Dalam hal ini, peneliti menampilkan data yang telah didapatkan 

dalam bentuk desripsi, kemudian di rangkum dalam bentuk tabel. 

c. Kesimpulan  

Setelah melalui tahap reduksi dan penyajian data, peneliti kemudian membuat 

kesimpulan yang berisi hasil analisis terhadap keterkaitan al-Qur‟an dengan 

matematika pada materi aljabar.  



36 

 

 

 

BAB II 

INTEGRASI AL-QUR’AN DALAM PEMBELAJARAN ALJABAR 

 

   Dalam Penelitian ini membahas tentang konsep Operasi Bilangan, Vektor dan 

Himpunan pada Aljabar yang memiliki keterkaitan dengan al-Qur‟an serta 

integrasinya dalam pembelajaran. 

A. Operasi Bilangan 

Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan dalam pecacahan 

dan pengukuran.87 Adanya bilangan, belum lengkap jika tidak dapat melakukan suatu 

aksi pada bilangan yang diberikan. Melakukan aksi pada bilangan dapat dinamakan 

operasi. Operasi yang paling sederhana adalah operasi hitung dasar bilangan.88 

Dalam aljabar elementer, sebuah "pernyataan matematika" boleh terdiri dari 

bilangan, variabel, dan operasi aritmetika. Ini biasanya ditulis dengan 'pangkat yang 

lebih tinggi' diletakkan di kiri, contohnya: 

      

atau 

          

Dalam aljabar yang lebih lanjut, suatu pernyataan juga mungkin memiliki 

fungsi elementer.89 

Terdapat beberapa ayat di dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan 

operasi bilangan pada aljabar, diantaranya yaitu: 

1. Q.S. Al-Kahfi : 25 

ٱظْزَازُٚا۟ ذؽِْعًا َٚ  َٓ اَ۟حٍَ ؼ١ِِٕ ِِ سَ 
ُْ شٍََه ِٙ ْٙفِ ٌثَصُِٛا۟ فِٝ وَ َٚ  
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Terjemah: 

" Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 

tahun (lagi)."90 

Ayat ini merupakan berita mengenai masa tinggalnya Ash-haabul Kahfi di 

dalam gua sejak mereka ditidurkan sampai dibangunkan kembali oleh Allah Swt. 

Masa tinggal mereka di dalam gua adalah tiga ratus tahun yang ditambah lagi dengan 

sembilan tahun menurut kalender hijriah, dan tiga ratus tahun menurut kalender 

masehi. Oleh karena itu, setelah mengutarakan tiga ratus tahun, Allah berfirman dan 

ditambah sembilan tahun.  

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Dalam surah Al-Kahfi ayat 25 ini memuat operasi penjumlahan yaitu tiga 

ratus tahun dan ditambah sembilan tahun. Karena terdapat perbedaan jumlah hari 

pada kalender Hijriah dan kalender masehi, jika dalam konteks perumpamaan aljabar 

Surah Al-Kahfi ayat 25 dapat diartikan sebagai berikut: 

Misalkan kita menyimbolkan waktu yang mereka habiskan di dalam gua 

sebagai   yang dinyatakan dalam tahun. Jadi, Ayat ini menyatakan bahwa: 

              

menurut kalender hijriah dan  

          

dalam menurut kalender masehi. 

Dengan kata lain, waktu yang mereka habiskan di dalam gua adalah hasil 

penjumlahan dari 300 tahun dan 9 tahun menurut kalender hijriah, serta 300 tahun 

menurut kalender masehi. Ini dapat diartikan sebagai simbol kesabaran dan 

ketekunan, di mana mereka tetap teguh dalam iman mereka selama periode yang 

panjang. 

Dalam konteks aljabar,   mewakili waktu yang diperlukan untuk mengatasi 

cobaan dan tetap setia kepada Allah. Oleh karena itu, perumpamaan ini dapat 
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diartikan sebagai ekspresi matematis tentang kekuatan iman dan kesabaran yang 

menghasilkan pertolongan dan perlindungan dari Allah. 

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan matematika seperti yang telah dijelaskan 

dalam penelitian oleh Imam Setiadi Putra yang berjudul “Klasifikasi Ayat-Ayat al-

Qur‟an yang Memuat Konsep Operasi Bilangan serta Integrasinya dengan Agama 

Islam. Namun pada penelitian tersebut hanya mengaitkan surah Al-Kahfi ayat 25 ini 

dengan operasi bilangan, sedangkan pada penelitian ini mengaitkan dengan operasi 

bilangan dalam aljabar dengan menggunakan bantuan variabel didalamnya. Sehingga 

penelitian yang dilakukan oleh Imam Setiadi Putra memberikan banyak kontribusi 

pada penelitian ini. 

Dalam pembelajaran, guru dapat memberikan penjelasan kepada peserta didik 

mengenai keterkaitan ayat al-Qur‟an dengan matematika. konsep matematika pada 

ayat ini merupakan bagian dari aljabar yaitu melakukan operasi bilangan dengan 

menggunakan perumpamaan variabel. Dengan begitu, diharapkan akan lebih 

menumbuhkan iman dan taqwa pada peserta didik. 

2. Q.S. Al-Baqarah : 261 

ثرَدَْ  ْْۢٔ ًِ حَثَّحٍ اَ صَ َّ ِ وَ
ًِ اّللهه ْٟ ؼَث١ِْ ُْ فِ اٌَُٙ َٛ ِْ َْ اَ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠ َٓ ًُ اٌَّص٠ِْ صَ ثٍُحٍَ َِ ْْٕۢ ًِّ ؼُ ْٟ وُ ًَ فِ ؼَثْعَ ؼَٕاَتِ

  ُ اؼِع  ع١ٍَِْ َٚ  ُ
اّللهه َٚ ْٓ ٠َّشَاۤءُ ۗ َّ عِفُ ٌِ ُ ٠عُه اّللهه َٚ اَحَُ حَثَّحٍ ۗ  ِِّ  

Terjemah:  

"Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus 

biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha 

Luas, Maha Mengetahui."91 

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa dalam ayat ini terdapat 

perumpamaan yang diberikan Allah Ta‟ala mengenai pelipatgandaan pahala bagi 

orang-orang yang menafkahkan harta kekayaannya di jalan-Nya dengan tujuan untuk 
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mencari keridhaan-Nya. Perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang 

yang menafkahkan hartanya yaitu dalam rangka menaati Allah Swt.  

Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, 

Maha Mengetahui. Didalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang yang berinfaq 

selayaknya orang yang menanam sebutir biji dan dia akan memanen tujuh kali lipat 

yang ditanamnya.  Sesuai dengan keikhlasan orang itu dalam beramal dan Allah 

Mahaluas (Karuninya-Nya) lagi Mahamengetahui. Maksudnya, karunia Allah Swt, 

itu Mahaluas dan sangat banyak bahkan lebih banyak dari makhluk-Nya, dan Dia 

Mahamengetahui siapa-siapa yang berhak dan siapa-siapa yang tidak berhak 

mendapatkannya.  

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Korelasi ayat ini dengan matematika adalah berhubungan dengan kelipatan. 

Perumpamaan yang diberikan dalam ayat tersebut menunjukkan sebuah konsep 

matematika sederhana yang dapat diwakili dalam bentuk persamaan aljabar. 

Jika kita mengasumsikan bahwa x adalah harta yang diinfakkan yang 

diumpamakan seperti sebutir biji yang dapat menumbuhkan tujuh tangkai, maka kita 

dapat menghitung dengan menggunakan model matematika: 

   harta yang diinfakkan = sebutir biji, 

                                ……(i) 

Dimana: 

  = butir biji 

  = tangkai 

Kemudian selanjutnya dikatakan pada setiap tangkai terdapat seratus biji, 

maka model matematikanya: 

                              ……(ii) 

Dimana: 

  = tangkai 

  = biji 
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Lalu persamaan (ii) disubstitusikan pada persamaan (i): 

 (  )   (    ) 

        

Maka orang yang menginfakkan harta akan dilipatgandakan sampai 700 kali lipat dari 

yang mereka keluarkan. Penjelasan terkait ayat ini adalah perumpamaan bagi orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan kebaikan akan menapatkan pahala berlipat ganda 

dari Allah. 

Ayat ini merupakan salah satu dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ajeng Naila Robiha pada tahun 2020 yang menjelaskan bahwa pada ayat ini 

terkandung operasi perkalian bilangan bersumber dari operasi penjumlahan, yaitu 

penjumlahan berulang. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan bantuan variabel 

dalam mengaitkannya dengan konsep aljabar. Sehingga penelitian tersebut pada Q.S. 

Al-Baqarah ayat 261 membantu namun tidak sejalan dengan penelitian ini. 

Ayat tersebut menggambarkan sebuah konsep matematika yang dibentuk 

dalam sebuah persamaan yang melibatkan variabel, penggandaan, dan peningkatan 

hasil sedekah secara bertahap. Meskipun tidak ada formula matematika yang 

langsung diberikan dalam ayat ini, namun gambaran yang diberikan dapat 

memunculkan asosiasi dengan konsep aljabar. Dalam pembelajaran, guru dapat 

memberikan penjelasan singkat mengenai ayat ini yang memiliki keterkaitan dengan 

konsep aljabar. 

3. Q.S. An-Nisaa‟ : 11 

ِٓ فَ  قَ اشْٕر١ََْ ْٛ َّٓ ٔؽَِاۤءً فَ ْْ وُ ِ ِٓ ۚ فاَ ْٔص١َْ١َ ًُ حَعِّ الْاُ صْ ِِ وَطِ  ُْ ٌٍِصَّ لَازِوُ ْٚ ْْٟٓ اَ ُ فِ
ُُ اّللهه ص١ِْىُ ْٛ ا ٠ُ َِ َّٓ شٍُصُاَ  ٍَُٙ

احِسَجً فٍََٙاَ إٌِّصْفُ ۗ  َٚ ْْ وَأدَْ  اِ َٚ ٗٗ ذطََنَ ۚ  ٌَ َْ ْْ وَا ا ذطََنَ اِ َّّ ِِ سُغُ  ا اٌؽ  َّ ُْٕٙ ِِّ احِسٍ  َٚ  ًِّ ِٗ ٌِىُ ٠ْ َٛ لِاتََ َٚ

 ِِّ ج  فلََُِ َٛ ْٓ اذِْ ٗٗ ٌَ َْ ْْ وَا ِ سُُ ۚ فاَ ِٗ اٌصٍ  ِِّ ُٖ فلََُِ هٛ ْٓ اتََ ٗٗ ضِشَ َٚ َّٚ ٌسَ   َٚ  ٗٗ ٌَّ ْٓ ُْ ٠ىَُ ٌَّ ْْ ِ ٌسَ  ۚ فاَ ْْٓۢ تعَْسِ َٚ ِِ سُغُ  ِٗ اٌؽ 

ْٟ تَِٙ  صِ ْٛ ص١َِّحٍ ٠  َٚۗ ِ َٓ اّللهه ِِّ ُْ ٔفَْعًا ۗ فط٠َِْعَحً  ُْ الَْطَبُ ٌىَُ َْ ا٠َ ُٙ ْٚ ُْۚ لَا ذسَْضُ اتَْٕاَۤؤُوُ َٚ  ُْ تاَۤؤُوُ ٍٓ ۗ اه ْٚ ز٠َْ  آْ اَ

ا ًّ ا حَى١ِْ ًّ َْ ع١ٍَِْ َ وَا
َّْ اّللهه  اِ
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Terjemah: 

"Allah Mensyariatkan (Mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 

jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh 

setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 

diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika 

dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 

yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana."92  

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa  Allah mensyari‟atkan bagimu 

tentang (pembagian waris) yaitu, bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan. Karena dahulu orang-orang Jahiliyyah memberikan 

seluruh harta warisan hanya untuk laki-laki, tidak untuk Wanita. Maka Allah Swt 

memerintahkan kesamaan di antara mereka dalam asal hukum waris dan 

membedakan bagian di antara dua jenis tersebut, di mana bagian laki-laki sama 

dengan dua bagian Perempuan. Hal itu disebabkan karena laki-laki membutuhkan 

pemenuhan tanggung jawab nafkah, kebutuhan serta beban perdagangan, usaha dan 

resiko tanggung jawab. 

Ibu dan bapak adalah satu-satunya ahli waris, maka untuk ibu mendapatan 

sepertiga, sedangkan bapak mendapatkan bagian sisanya (ashabah murni). 

Sesungguhnya Allah Swt. Telah menetapkan bagi ibu itu setengah dari apa yang 

diperoleh bapak.  

Kami telah tentukan bagian untuk orang tua dan anak-anak kalian serta kami 

samakan seluruhnya dalam asal hukum mewarisi, berbeda dengan kebiasaan yang 
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terjadi pada masa jahiliyyah dan berbeda pula dengan ketentuan yang berlaku pada 

masa permulaan islam. Sesungguhnya Allah telah menghapus hal tersebut hingga 

datangnya ayat ini, di mana ketentuan untuk masing-masing sesuai dengan kebutuhan 

mereka, karena manusia terkadang memperoleh manfaat dunia, akhirat atau keduanya 

dari bapaknya apa yang tidak ia peroleh dari anaknya dan terkadang sebaliknya.  

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Ayat di atas membahas tentang pembagian harta warisan, di ayat tersebut ada 

menyebut “seperdua”, “sepertiga”, “seperenam” yang mana di dalam Matematika ini 

sering sekali digunakan. Salah satunya pada pengoperasian pecahan dalam bentuk 

aljabar. Jika diberikan perumpamaan dengan menggunakan variabel: 

Laki-laki = x 

Perempuan = y 

Warisan = z 

Dalam surah An-Nisaa‟ ayat 11 dijelaskan bahwa bagian anak laki-laki sama 

dengan dua kali bagian anak perempuan, maka: 

      

Kemudian jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian 

mereka dua pertiga, maka model matematikanya: 

Jika          

    
 

 
  

Jika hanya memiliki seorang anak perempuan, maka dia memperoleh setengah. 

Bentuk matematikanya ditulis: 

Jika     
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Selain warisan untuk anak, terdapat juga warisan untuk orang tua yang 

dijelaskan pada ayat ini. Jika yang meninggal memiliki anak, maka bagian untuk 

kedua orang tua adalah masing-masing seperenam. 

Bapak  
 

 
  

Ibu  
 

 
  

Jika yang meninggal tidak memiliki anak, maka bagian untuk ibu adalah sepertiga 

dan bagian untuk bapak adalah sisanya. 

Ibu  
 

 
  

Bapak = warisan – bagian ibu 

     
 

 
  

   
 

 
  

Jika yang meninggal mempunyai beberapa saudara, maka bagian untuk ibu adalah 

seperenam. 

Ibu  
 

 
  

Namun sebelum melakukan pembagian warisan, diwajibkan untuk dibayar 

utang piutang (jika ada) dan juga dipenuhi wasiatnya. 

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan matematika seperti yang telah dijelaskan 

dalam penelitian oleh Muhammad Kharis Alwi. Namun penelitian tersebut membahas 

mengenai konsep bilangan rasional yang terdapat pada surah An-Nisaa‟. Sedangakan 

pada penelitian ini, peneliti mengaitkan surah An-Nisaa‟ dengan matematika pada 

konsep operasi bilangan. Sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh 

Muhammad Kharis Alwi. 

Dalam pembelajaran matematika, ayat tersebut dapat dijadikan contoh untuk 

mengajarkan konsep pembagian proporsional atau pembagian yang adil. Ayat ini juga 

bisa menjadi titik awal untuk mempelajari konsep persentase, perbandingan, dan 

pembagian yang adil dalam matematika. Dengan begitu diharapkan akan lebih 

menumbuhkan iman dan taqwa pada peserta didik. 
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B. Vektor   

Vektor adalah sejumlah besaran beserta kuantitasnya seperti luas, panjang, 

massa, suhu, dan sejenisnya yang disertai dengan arah.93 Simbol vektor akan 

dituliskan menggunakan huruf kecil dan dicetak tebal (bold), contohnya seperti a, b, 

c, …, x, y, z.94 Secara geometrik, sebuah vektor dapat dinyatakan sebagai ruas garis 

terarah atau anak panah pada bidang dan ruang. Arah anak panah menunjukkan arah 

vektor sedangkan panjang anak panah menunjukkan besaran vektor.95 

Terdapat beberapa ayat di dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan 

vektor pada aljabar, diantaranya yaitu: 

1) Q.S. Ar-Ruum : 20  

َُّ ئِشَآْ أَٔرُُ تشََط  ذَٕرشَِطُْٚ ٓ ذطَُابٍ شُ ِِّ ْْ ذٍَمَىَُُ  ِْٗۦٓ أَ رِ ْٓ ءَا٠َه ِِ َٚ  

Terjemah: 

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 

tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak."96 

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa asal manusia adalah dari 

tanah, kemudian dari air yang hina, lalu dibentuk menjadi segumpal darah, kemudian 

segumpal daging, lalu menjadi tulang-tukang yang berbentuk manusia, kemudian 

Allah membalut tulang-tulang itu dengan daging dan meniupkan ruh ke dalam 

tubuhnya. Mahasuci Rabb yang memberikan kekuasaan kepada mereka, 

memperjalankan, mengatur dan mendistribusikan mereka dalam berbagai jenis 

kehidupan dan uasaha serta terjadinya berbagai tingkatan di kalangan mereka dalam 

bidang ilmu, pemikiran, kebaikan dan keburukan, kekayaan dan kemiskinan serta 

kebahagiaan dan kecelakaan.  
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2) Q.S. Al-Jumu‟ah : 8 

َّْ ٱ ًْ ئِ سَجِ ف١َُٕثَِّ لُ َٙه ٱٌشَّ َٚ ٌْغ١َْةِ  ُِ ٱ ٍِ هٝ عَه َْ ئٌَِ ٚ َُّ ذطَُز  ُْ ۖ شُ م١ِىُ
ٍَه ُِ ُۥ  ُْٕٗ فأََِّٗ ِِ  َْ ٚ خَ ٱٌَّصِٜ ذفَطِ  ْٛ َّ ئُكىُُُ ٌْ

 َْ ٍُٛ َّ ُْ ذعَْ ا وُٕرُ َّ  تِ

Terjemah: 

"Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia pasti 

menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan".97 

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa dimana saja kita 

(manusia) berada, pastilah akan dijemput oleh kematian, meskipun kita berada di 

balik tembok-tembok yang kokoh. Karena yakni kematian itu akan mendatangi kita 

dari arah yang kita jauhi, dan kita akan menghadapinya. Lalu akan diberitakan 

beritakan apa yang telah dikerjakan yang berupa amalan-amalan buruk, lalu Allah 

akan membalas. 

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Sesungguhnya manusia ibarat sebuah vektor yang berawal dan berujung. 

Berawal artinya manusia mempunyai asal usul penciptaan dan berujung artinya 

manusia akan mencapai suatu fase yang disebut kematian. Sebuah vektor adalah garis 

yang memiliki titik awal dan titik awal itu akan melakukan perkembangan hingga 

menjadi sebuah bentuk. Bentuk itu disebut dengan garis sehingga kita mengibaratkan 

sebagaimana manusia yang melakukan proses perkembangan seperti yang dikatakan 

pada Q.S. Ar-Ruum ayat 20 diatas “Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-

tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak”. 

Misi kehidupan manusia di dunia ini adalah ibarat sebuah vektor, dimana 

sebuah vektor adalah suatu besaran atau kuantitas yang berorientasi. Islam 

mengajarkan umatnya untuk menjaga keseimbangan dalam konsep  Hablumminallah 

dan Hablumminannas. Bertakwa dan berakhlakul kharimah. Hablumminallah 
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menurut bahasa berarti hubungan dengan Allah. Hubungan terbaik dengan Allah Swt. 

adalah beriman dan bertakwa, melaksanakan semua perintah-Nya, dan menjauhi 

semua larangan-Nya. Sedangkan hablumminannas adalah hubungan baik dengan 

sesama manusia, baik dalam kegiatan sosial, bertetangga, teman sekolah, teman kerja, 

lingkungan, dan lain sebagainya. 

Vektor juga memuat arah, begitu pula manusia. Sebuah vektor mempunyai 

titik awal begitu pula manusia mempunyai awal penciptaan, manusia mempunyai 

asal-usul yang telah ditetapkan oleh Allah Swt., dan asal manusia adalah dari tanah. 

Sementara itu ibarat vektor yang mempunyai titik akhir, maka dalam proses hidupnya 

semua manusia hendaknya juga memiliki tujuan yang jelas untuk menuju ke titik 

terminal akhir. Titik terminal yang terakhir adalah maut (mati). Hal ini ditegaskan 

Allah dalam Q.S. Al-Jumu‟ah ayat 8 “kematian itu akan menemui kamu”. 

Jika digambarkan dalam bentuk vektor, maka: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1 Vektor 

Dari gambar vektor diatas (Gambar 2.1) menunjukkan sebuar vektor yang dapat 

dikaitkan dengan surah Ar-Ruum ayat 20 dan surah Al-Jumu‟ah ayat 8. Adapun 

besaran dari vektor pada gambar 2.1 adalah v  dan w. Dimana v menggambarkan 

hubungan baik dengan Allah (Hablumminallah) dan w menggambarkan hubungan 

baik dengan sesama manusia (Hablumminannas). Adapun titik awal adalah manusia 

yang berasal dari tanah, dan titik akhir adalah kematian manusia. 

Titik awal 

Titik akhir 

w 

v 
v + w 
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Manusia diciptakan dan hidup di dunia sebagai titik awal sebuah kehidupan, 

sebagaimana titik awal suatu vektor adalah awal mula vektor itu bekerja. Seperti 

perumpamaan vektor yang memiliki besaran atau kuantitas yang berorientasi, maka 

manusia juga memiliki misi yaitu setelah manusia diciptakan dan terlahir ke dunia, 

maka manusia diperintahkan untuk menjaga hubungan baik dengan Allah 

(Hablumminallah) dan sesama manusia (Hablumminannas). Kemudian, ibarat vektor 

yang memiliki titik akhir, maka dalam proses kehidupannya semua manusia 

hendaknya juga memiliki “arah” tujuan yang jelas untuk menuju ke titik terminal 

akhir tersebut. Terminal titik akhir yang dimaksud adalah maut (kematian). 

Penelitian pada kedua ayat ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sri Jumini dan Wahyudi yang membahas konsep vektor. Dalam penelitian tersebut 

terdapat beberapa ayat yang memiliki keterkaitan dengan konsep vektor pada 

pembelajaran spiritual. Sehingga penelitian tersebut memberika konstribusi besar 

pada penelitian ini. Namun, kebaruan pada penelitian ini yaitu pada pda penelitian ini 

menyertakan tafsir dari kedua ayat yang mana bertujuan agar pembaca tidak salah 

paham terhadap arti dari ayat al-Qur‟an. 

Dalam pembelajaran, guru dapat memberikan penjelasan kepada peserta didik 

mengenai keterkaitan ayat al-Qur‟an dengan matematika. Konsep vektor pada kedua 

ayat ini dapat disisipkan dalam pemaran agar peserta didik lebih sadar dengan 

ketentuan Allah Swt. bahwa semua yang bernyawa akan mati. 

C. Himpunan  

Secara harfiah himpunan mengandung pengertian sebagai kumpulan atau 

koleksi/gabungan dari objek-objek. Objek-objek ini biasa disebut juga anggota atau 

unsur atau elemen dari himpunan tersebut.98 Jadi himpunan didefinisikan sebagai 

kumpulan objek-objek dengan suatu sifat/ciri tertentu, dengan kata lain himpunan 
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adalah kumpulan suatu objek yang mempuyai ciri dan karakteristik yang sama. Suatu 

himpunan biasa dinotasikan menggunakan huruf besar (A, B, C, …, X, Y, Z). 

Sedangkan unsur-unsur atau anggota-anggota dinotasikan dengan huruf kecil (a, b, c, 

…, x, y, z).99  

Terdapat beberapa ayat di dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan 

konsep himpunan pada aljabar, diantaranya yaitu: 

1) Q.S. Faathir : 32 

 َٚ مْرصَِس    ِ  ُُْٕٙ ِِ َٚ فَْؽِۦِٗ  ٌِّٕ  ُ ُْ ظاٌَِ ُْٕٙ ِّ ْٓ عِثاَزِٔاَ ۖ فَ ِِ َٓ ٱصْطف١ََْٕاَ  ةَ ٱٌَّص٠ِ ٌْىِرَه ضَشْٕاَ ٱ ْٚ َُّ أَ ُْ ؼَاتِك ْۢ شُ ُْٕٙ ِِ

خِ تِ  ٌْر١َْطَه ٌْىَث١ِطُ تٱِ ًُ ٱ ٌْفعَْ َٛ ٱ ٌهَِ ُ٘
ِ ۚ شَه ِْ ٱللهَّ اشِْ  

Terjemah: 

"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 

antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri 

sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 

kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar."100 

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, pada surah Faathir ayat 32 ini dijelaskan bahwa 

diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf, bahwa orang yang menganiaya diri sendiri 

adalah termasuk orang-orang yang terpilih diantara umat ini meskipun dengan adanya 

penyimpangan dan kekurangan. (Itulah) pendapat yang tepat, bahwa orang yang 

menganiaya diri sendiri adalah di antara umat ini, dan inilah pendapat yang dipilih 

oleh Ibnu Jarir sebagaimana yang menjadi zhahir ayat ini dan sebagaimana 

keterangan hadits Rasulullah Saw. dari berbagai jalan yang satu dengan lainnya 

saling menguatkan. Dan kami insya Allah akan mengemukakan sebagian yang kamu 

pandang mudah. 

Para ulama adalah manusia paling besar mendapatkan nikmat dan manusia 

paling utama mendapatkan Rahmat. Karena merekalah yang mendapatkan bagian 

terbesar dari nikmat dan Rahmat. Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayap-
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sayapnya karena Ridha kepada penuntut ilmu dan semua yang ada di langit dan di 

bumi akan memintakan ampunan bagi penuntut ilmu, hingga ikan-ikan di dalam air. 

Keutamaan yang orang berilmu dibandingkan dengan seluruh Bintang. Sesungguhnya 

para ulama adalah pewaris para nabi dan sesungguhnya para nabi itu tidak 

mewariskan dinar dan dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu.  

 

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Terdapat tiga golongan atau tiga karakteristik yang menjadi pewaris kitab.101 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa golongan tersebut ialah yang     menzalimi diri sendiri, 

yang pertengahan dan yang lebih dahulu berbuat kebaikan. Bentuk perumpamaannya 

dapat digambarkan dengan menggunakan diagram venn:   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Ilustrasi dalam Himpunan dengan Diagram Venn 

Notasi matematikanya dapat ditulis: 

        

Himpunan A merupakan golongan yang menzalimi diri sendiri, yaitu orang 

yang tidak perhatian dalam melaksanakan sebagian kewajiban, serta bergelimang 

dengan sebagian yang diharamkan. Himpunan B merupakan golongan pertengahan, 

yaitu orang yang menunaikan kewajiban dan meninggalkan yang haram, walaupun 

terkadang meninggalkan sebagian yang dianjurkan dan melaksanakan sesuatu yang 
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dimakruhkan. Himpunan C merupakan golongan yang lebih dahulu berbuat kebaikan, 

yaitu orang yang melakukan kewajiban dan hal-hal yang dianjurkan, serta 

meninggalkan hal yang diharamkan, yang dimakruhkan dan sebagian hal yang 

mubah. Ketiga himpunan ini merupakan elemen dari himpunan semesta X yang 

dimana himpunan semesta X merupakan hamba-hamba yang diturunkan kepada 

mereka kitab. 

Penelitian ini relevan dengan artikel internet yang dikeluarkan oleh Yayasan 

Rahmatan Lilalamin. Pada artikel tersebut memberikan penjelasan mengenai ketiga 

golongan yang disebutkan pada surah Faathir ayat 32, namun tidak disertai dengan 

keterkaitannya dengan konsep himpunan. Sehingga peneliti melakukan pendalaman 

dan mengaitkannya dengan konsep himpunan pada matematika. 

Dalam proses pembelajaran, guru dapat memberikan contoh keterkaitan al-

Qur‟an dengan matematika pada konsep himpunan. Penggunaan contoh atau masalah 

matematika yang relevan dengan konteks agama bisa membantu siswa untuk melihat 

aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan nilai-nilai 

agama. Ditambah dengan penjelasan yang mudah dipahami, pendekatan ini tidak 

hanya memberikan pemahaman konseptual dalam matematika tetapi juga 

mengilustrasikan bagaimana nilai-nilai agama dapat diintegrasikan ke dalam 

kehidupan sehari-hari melalui pemahaman matematika. 

2) Q.S. Al-An‟am : 128 

ٔ َٓ ٱلِْْ ِِّ ١ٌِآَْؤُُُ٘  ْٚ لاَيَ أَ َٚ ٔػِ ۖ  َٓ ٱلِْْ ِِّ ِّٓ لسَِ ٱؼْرىَْصطَْذُُ  ٌْعِ عْشَطَ ٱ َّ ١عًا ٠َه ِّ ُْ ظَ ََ ٠حَْشُطُُ٘ ْٛ َ٠ اَ َٚ ػِ ضَتَّٕ

 ٍِ ُْ ذَه ىُ ىه َٛ صْ َِ ٍْدَ ٌَٕاَ ۚ لاَيَ ٱٌَّٕاضُ  ْٜٓ أظََّ تٍَغَْٕآَْ أظٍَََٕاَ ٱٌَّصِ َٚ رعََ تعَْعُٕاَ تثِعَْطٍ  ّْ ا شَآْءَ ٱؼْرَ َِ َٓ ف١ِٙآَْ ئلِاَّ  س٠ِ

  ُ ُ  ع١ٍَِ َّْ ضَتَّهَ حَى١ِ ُ ۗ ئِ  ٱللهَّ

Terjemah: 

"Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia Mengumpulkan mereka semua (dan Allah 

Berfirman), "Wahai golongan jin! kamu telah banyak (menyesatkan) manusia", 

Dan kawan-kawan meraka dari golongan manusia berkata, "Ya Tuhan, kami 

telah saling mendapatkan kesenangan dan sekarang waktu yang telah Engkau 
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tentukan buat kami telah datang." Allah berfirman, "Neraka itulah tempat kamu 

selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain". Sungguh, Tuhan-mu 

Maha Bijaksana, Maha Mengetahui."102 

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa hari di waktu Allah 

menghimpunkan mereka semuanya." Yaitu para jin dan kawan-kawan mereka dari 

kalangan umat manusia yang beribadah kepada mereka (jin) di dunia, meminta 

perlindungan kepada mereka, mentaati mereka, serta sebagian mereka membisikkan 

kepada sebagian lainnya perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu. 

sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang 

lain). 

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Terdapat dua golongan yang disebutkan pada surah Al-An‟am ayat 128 ini, 

yaitu golongan jin dan golongan manusia.103 Korelasi ayat ini dengan konsep 

himpunan yaitu pada ayat ini dikatakan bahwa ”pada hari ketika Dia Mengumpulkan 

mereka semua”, kemudian dilanjut dengan penjelasan mengenai firman Allah kepada 

dua golongan, yaitu golongan jin dan golongan manusia. Bentuk perumpamaannya 

dapat digambarkan dengan menggunakan diagram venn: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Ilustrasi dalam Himpunan dengan Diagram Venn 
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Himpunan A merupakan golongan jin, sedangkan himpunan B merupakan 

golongan manusia. Kemudian dikatakan bahwa “pada hari ketika Dia Mengumpulkan 

mereka semua”, maka dapat dinotasikan: 

      

X merupakan himpunan semesta yang merupakan semua ciptaan Allah yang 

dikumpulkan. Himpunan A dan himpunan B yang dimana merupakan golongan jin 

dan manusia yang termasuk makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt.  

Allah Swt. tidak hanya menciptakan jin dan manusia saja, maka peneliti 

membahkan himpunan C. Himpunan C merupakan anggota di dalamnya tidak 

termasuk anggota pada himpunan A dan B. Himpunan C yang dimaksudkan dalam 

ayat ini yaitu makhluk ciptaan Allah selain golongan jin dan manusia.  

Keterkaitan himpunan dengan ayat ini dibahas dalam artikel internet oleh 

Vovie Dwi Rahma‟s Blog. Pada artikel tersebut hanya disebutkan beberapa ayat yang 

memiliki keterkaitan dengan himpunan disertai penjelasan singkat. Sehingga peneliti 

melakukan pengembangan terhadap artiker tersebut dalam menganalisis ayat untuk 

mendapatkan hasil yang lebih rinci. 

Pada saat proses pembelajaran, guru dapat memberikan penjelasan singkat 

mengenai keterkitan al-Qur‟an dengan matematika. Konsep himpunan pada ayat ini 

mudah dipahami peserta didik karena tidak terlalu rumit. Penjelasan ayat ini bisa di 

sisipkan pada awal atau akhir pembelajaran agar peserta didik dapat mengetahui 

bahwa al-Qur‟an mencakup banyak hal. 

3) Q.S. An-Nuur : 2 

أِٝ فٱَظٍِْسُٚ ٱٌعَّ َٚ ا١ِٔحَُ  ِ ئِْ ٱٌعَّ ِٓ ٱللهَّ ا ضَأْفحَ  فِٝ ز٠ِ َّ ِٙ لَا ذأَذُْصْوُُ تِ َٚ ٍْسَجٍ ۖ  اَ۟حََ ظَ ِِ ا  َّ ُْٕٙ ِِّ حِسٍ  َٚه  ًَّ ا۟ وُ

 َٓ ١ِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َٓ ٱ ِِّ فِحَ   ا غآََْ َّ ١ٌْشَْٙسَْ عَصَاتَُٙ َٚ َِ ٱيْءَاذِطِ ۖ  ْٛ َ١ٌْ ٱ َٚ  ِ َْ تٱِللهَّ ُٕٛ ِِ ُْ ذإُْ  وُٕرُ

Terjemah: 

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya 

seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah 
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dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 

oleh sebagian orang-orang yang beriman.”104 

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa dalam ayat ini, terdapat 

perincian dan perselisihan dalam masalah ini. Seorang penzina adakalanya statusnya 

bujangan, yakni belum menikah, atau statusnya sudah menikah, yakni orang merdeka, 

baligh dan berakal yang telah berhubungan badan dengan pasangannya lewat 

pernikahan yang sah. Apabila si pezina masih bujangan, belum menikah, maka 

hukumannya adalah dicambuk seratus kali seperti yang disebutkan dalam ayat, 

ditambah lagi dengan diasingkan dari negerinya selama setahun, demikian menurut 

Jumhur Ulama. 

Maksud firman Allah di atas ialah, janganlah melaksanakan hukuman seperti 

yang seharusnya yaitu dengan pukulan yang keras disenai celaan atas perbuatan dosa 

yang dilakukannya, jadi maksudnya bukanlah pukulan yang mencederai. Hal itu 

merupakan pukulan yang amat keras bagi keduanya dan teguran yang paling ampuh 

atas keduanya karena hukuman itu disaksikan oleh banyak orang.  

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Terdapat dua golongan yang berbeda yang disebutkan dalam Q.S. An-Nuur 

ayat 2 diatas, yaitu laki-laki dan perempuan. Korelasi ayat ini dengan konsep 

himpunan dapat digambarkan dengan menggunakan diagram venn. Bentuk diagram 

venn seperti berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Ilustrasi dalam Himpunan dengan Diagram Venn 
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Pada himpunan semesta X yang diumpamakan sebagai orang-orang yang 

beriman. Dalam himpunan semesta X, terdapat didalamnya himpunan A (laki-laki) 

dan himpunan B (perempuan).  

      

Kemudian terdapat himpunan C yang merupakan potongan atau irisan dari 

himpunan A dan himpunan B. bentuk matematikanya dapat dituliskan: 

      

Himpunan C disini diumpamakan sebagai orang yang melakukan zina (laki-

laki dan perempuan) yang akan di dera sebanyak seratus kali. 

Di akhir ayat dikatakan bahwa “hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.” Anggota himpunan X juga 

bisa diumpamakan sebagai orang-orang yang dianjurkan untuk menyaksikan 

hukuman dera tersebut, karena anggota himpunan X merupakan orang-orang yang 

beriman (laki-laki dan perempuan). 

Ayat ini memiliki keterkaitan dengan matematika seperti yang telah dijelaskan 

pada artikel yang dikeluarkan oleh UIN SUSKA. Namun penelitian ini bertentangan 

dengan isi artikel tersebut, dimana pada artikel tersebut dijelaskan bahwa surah An-

Nuur ayat 2 membahas tentang kali lipat pada pembelajaran matematika. Sedangkan 

pada penelitian ini, surah An-Nuur ayat 2 memiliki keterkaitan dengan konsep 

himpunan. Sehingga artikel tersebut bertentangan dengan penelitian ini. 

Dalam proses pembelajaran, guru dapat memberikan penjelasan singkat 

mengenai keterkitan al-Qur‟an dengan matematika. Konsep metematika pada ayat ini 

merupakan bagian dari himpuan yaitu menentukan irisan atau potongan dari beberapa 

himpunan. Penjelasan ayat ini bisa di sisipkan pada awal atau akhir pembelajaran 

agar peserta didik dapat mengetahui bahwa al-Qur‟an mencakup banyak hal. 

4) Q.S. Al-Hujurat : 13  

 َّْ ًَ ٌرِعََاضَفُٛا ۚ ئِ لثَاََِ َٚ ُْ شُعُٛتاً  ٍْٕاَوُ ظَعَ َٚ هٝ  ْٔصَ
أُ َٚ ْٓ شَوَطٍ  ِِ  ُْ ْٕسَ ٠اَ أ٠َ ٙاَ إٌَّاغُ ئَِّٔا ذٍَمَْٕاَوُ ُْ عِ ىُ َِ أوَْطَ

ُ  ذَث١ِط   َ ع١ٍَِ َّْ اللهَّ ُْ ۚ ئِ ِ أذَْماَوُ  اللهَّ
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Terjemah: 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Maha Teliti.105 

Pada buku Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa pada surah Al-Hujurat ayat 13 

ini Allah Swt. berfirman seraya memberitahukan kepada para umat manusia bahwa 

Dia telah menciptakan mereka dari satu jiwa, dan darinya Dia menciptakan 

pasangannya, yaitu Adam dan Hawa'. Dan selanjutnya Allah menjadikan mereka 

berbangsa-bangsa yang didalamnya terdapat suku-suku. Maksudnya, agar saling 

kenal mengenal sesama mereka, yang masing-masing kembali  kepada kabilah 

mereka. 

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa di antara kamu”.  Maksudnya, yang membedakan derajat 

kalian di sisi Allah hanyalah ketakwaan, bukan keturunan. Ada beberapa hadits yang 

menjelaskan hal tersebut yang diriwayatkan langsung dari Nabi Saw. 

Keterkaitan dengan matematika pada materi aljabar: 

Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 diatas, terdapat banyak unsur yang berbeda 

yang bisa diumpamakan kedalam bentuk himpunan. Dikatakan pada ayat tersebut 

bahwa “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal.” Jika dikaitkan dengan konsep himpunan 

berupa diagram venn, maka akan berbentuk: 
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Gambar 2. 5 Ilustrasi dalam Himpunan dengan Diagram Venn 

Himpunan A diumpamakan sebagai laki-laki, himpunan B sebagai 

perempuan, himpunan C sebagai suku, serta himpunan X sebagai bangsa. Jika 

dibuatkan bentuk matematika, maka dapat dituliskan: 

      |    

Himpunan A dan B yang mana merupakan makhluk ciptaan Allah Swt. yang 

berwujud laki-laki dan perempuan, merupakan bagian dari suku atau himpunan C. 

Adapun himpunan X merupakan bangsa yang menaungi suku, dimana pada suku 

terdapat laki-laki dan perempuan. Maka himpunan C merupakan elemen dari 

himpunan X. 

Kemudian pada kalimat selanjutnya pada Q.S. Al-Hujurat ayat 13 diatas 

mengatakan bahwa ”Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 

Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu.” Jika diambarkan dengan 

diagram venn, maka akan berbentuk: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Ilustrasi dalam Himpunan dengan Diagram Venn 
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Pada diagram sebelumnya, dijelaskan bahwa himpunan X merupakan bangsa. 

Dalam ayat ini dikatakan bahwa ”berbangsa-bangsa” yang artinya lebih dari satu 

bangsa. Maka disini peneliti menggunakan perumpamaan dua bangsa yang berbeda 

yaitu himpunan X dan himpunan Y. himpunan semesta S mengumpamakan semua 

umat manusia yang diciptakan Allah Swt. Kemudian terdapat himpunan Z yang 

merupakan potongan atau irisan dari himpunan X dan himpunan Y. bentuk 

matematikanya dapat dituliskan: 

      

Himpunan Z disini diumpamakan sebagai orang yang paling mulia di sisi 

Allah yang merupakan orang yang paling taqwa diantara umat manusia. 

Keterkaitan himpunan dengan ayat ini dibahas dalam artikel internet oleh 

Sekolah Bunyan Indonesia. Pada artikel tersebut hanya disebutkan ayat apa saja yang 

memiliki keterkaitan dengan matematika tanpa memberikan pejelasan. Sehingga 

peneliti melakukan riset mandiri dengan mempelajari tafsir ayat untuk dapat 

mengaitkannya dengan matematika. 

Pada saat proses pembelajaran, guru dapat memberikan penjelasan singkat 

mengenai keterkitan al-Qur‟an dengan matematika. Konsep himpunan pada ayat ini 

mudah dipahami peserta didik karena tidak terlalu rumit. Penjelasan ayat ini bisa di 

sisipkan pada awal atau akhir pembelajaran agar peserta didik dapat mengetahui 

bahwa al-Qur‟an mencakup banyak hal. Melalui penelitian ini, diharapkan akan lebih 

menumbuhkan iman dan taqwa pada peserta didik. 
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BAB III 

AYAT YANG MEMILIKI KETERKAITAN DENGAN PEMBELAJARAN 

ALJABAR 

 

A. Operasi Bilangan  

Salah satu konsep aljabar yang memiliki keterkaitan dengan al-Qur‟an adalah 

operasi bilangan. Dalam hal ini, peneliti menemukan tiga ayat yang memiliki 

keterkaitan dengan operasi bilangan, yang pertama yaitu surah Al-Kahfi ayat 25: 

ٱظْزَازُٚا۟  َٚ  َٓ اَ۟حٍَ ؼ١ِِٕ ِِ سَ 
ُْ شٍََه ِٙ ْٙفِ ٌثَصُِٛا۟ فِٝ وَ ذؽِْعًا َٚ  

 

Terjemah: 

" Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 

tahun (lagi)." 

Konsep metematika pada ayat ini merupakan bagian dari aljabar yaitu mencari 

nilai suatu bentuk aljabar dengan menggunakan perumpamaan variabel. Kemudian 

ayat kedua yang memiliki keterkaitan dengan operasi bilangan adalah surah Al-

Baqarah ayat 261: 

ًِّ ؼُ  ْٟ وُ ًَ فِ ثرَدَْ ؼَثْعَ ؼَٕاَتِ ْْۢٔ ًِ حَثَّحٍ اَ صَ َّ ِ وَ
ًِ اّللهه ْٟ ؼَث١ِْ ُْ فِ اٌَُٙ َٛ ِْ َْ اَ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠ َٓ ًُ اٌَّص٠ِْ صَ ثٍُحٍَ َِ ْْٕۢ

اَحَُ حَثَّ  ِِّ  ُ اؼِع  ع١ٍَِْ َٚ  ُ
اّللهه َٚ ْٓ ٠َّشَاۤءُ ۗ َّ عِفُ ٌِ ُ ٠عُه اّللهه َٚ حٍ ۗ   

Terjemah:  

"Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti 

sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 

Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Luas, 

Maha Mengetahui." 

Ayat ini menggambarkan sebuah konsep matematika yang dibentuk dalam 

sebuah persamaan yang melibatkan variabel, penggandaan, dan peningkatan hasil 

sedekah secara bertahap. Kemudian ayat ketiga yang memiliki keterkaitan dengan 

operasi bilangan adalah surah An-Nisaa‟ ayat 11: 
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ِٓ فَ  قَ اشْٕر١ََْ ْٛ َّٓ ٔؽَِاۤءً فَ ْْ وُ ِ ِٓ ۚ فاَ ْٔص١َْ١َ ًُ حَعِّ الْاُ صْ ِِ وَطِ  ُْ ٌٍِصَّ لَازِوُ ْٚ ْْٟٓ اَ ُ فِ
ُُ اّللهه ص١ِْىُ ْٛ ا ٠ُ َِ َّٓ شٍُصُاَ  ٍَُٙ

َْ ٌَ  ۚذطََنَ  ْْ وَا ا ذطََنَ اِ َّّ ِِ سُغُ  ا اٌؽ  َّ ُْٕٙ ِِّ احِسٍ  َٚ  ًِّ ِٗ ٌِىُ ٠ْ َٛ لِاتََ َٚ احِسَجً فٍََٙاَ إٌِّصْفُ ۗ  َٚ ْْ وَأدَْ  اِ َٚ   ٗٗ

 ِِّ ج  فلََُِ َٛ ْٓ اذِْ ٗٗ ٌَ َْ ْْ وَا ِ سُُ ۚ فاَ ِٗ اٌصٍ  ِِّ ُٖ فلََُِ هٛ ْٓ اتََ ٗٗ ضِشَ َٚ َّٚ ٌسَ   َٚ  ٗٗ ٌَّ ْٓ ُْ ٠ىَُ ٌَّ ْْ ِ ٌسَ  ۚ فاَ ْْٓۢ تعَْسِ  ِٗ َٚ ِِ سُغُ  اٌؽ 

ُْ ٔفَْعًا ۗ فَ  ُْ الَْطَبُ ٌىَُ َْ ا٠َ ُٙ ْٚ ُْۚ لَا ذسَْضُ اتَْٕاَۤؤُوُ َٚ  ُْ تاَۤؤُوُ ٍٓ ۗ اه ْٚ ز٠َْ ْٟ تِٙآَْ اَ صِ ْٛ ص١َِّحٍ ٠  َٚ ۗ ِ َٓ اّللهه ِِّ ط٠ِْعَحً 

ا ًّ ا حَى١ِْ ًّ َْ ع١ٍَِْ َ وَا
َّْ اّللهه  اِ

Terjemah: 

"Allah Mensyariatkan (Mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 

jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh 

setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 

diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia 

(yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang 

dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-

anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana." 

Ayat ini membahas tentang pebagian warisan. Dalam ayat ini juga disebutkan 

“seperdua”, “sepertiga”, “seperenam” yang dimana merupakan pecahan dalam 

matematika.  

B. Vektor  

Terdapat dua ayat yang memiliki keterkaitan dengan vektor pada matematika, 

yaitu surah Ar-Ruum ayat 20:  

َُّ ئِشَآْ أَٔرُُ تشََط  ذَٕرشَِطُْٚ ٓ ذطَُابٍ شُ ِِّ ْْ ذٍَمَىَُُ  ِْٗۦٓ أَ رِ ْٓ ءَا٠َه ِِ َٚ  

 

Terjemah: 
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"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari 

tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak." 

dan surah Al-Jumu‟ah ayat 8: 

َٙه  ٱٌشَّ َٚ ٌْغ١َْةِ  ُِ ٱ ٍِ هٝ عَه َْ ئٌَِ ٚ َُّ ذطَُز  ُْ ۖ شُ م١ِىُ
ٍَه ُِ ُۥ  ُْٕٗ فأََِّٗ ِِ  َْ ٚ خَ ٱٌَّصِٜ ذفَطِ  ْٛ َّ ٌْ َّْ ٱ ًْ ئِ سَجِ ف١َُٕثَِّئُكىُُُ لُ

 َْ ٍُٛ َّ ُْ ذعَْ ا وُٕرُ َّ  تِ

Terjemah: 

"Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia pasti 

menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan"." 

Kedua ayat ini, jika ditelaah dengan baik memiliki arti yang 

berkesinambungan, yaitu awal manusia adalah tanah dan akhir manusia adalah 

kematian. Dalam hal ini, sesuai dengan konsep vektor yang memiliki titik awal dan 

titik akhir. 

C. Himpunan  

Terdapat empat ayat yang memiliki keterkaitan dengan himpunan pada 

matematika, yang pertama yaitu surah Faathir ayat 32: 

 َٚ مْرصَِس    ِ  ُُْٕٙ ِِ َٚ فَْؽِۦِٗ  ٌِّٕ  ُ ُْ ظاٌَِ ُْٕٙ ِّ ْٓ عِثاَزِٔاَ ۖ فَ ِِ َٓ ٱصْطف١ََْٕاَ  ةَ ٱٌَّص٠ِ ٌْىِرَه ضَشْٕاَ ٱ ْٚ َُّ أَ ُْ شُ ُْٕٙ ِِ

ٌهَِ ُ٘  ِ ۚ شَه ِْ ٱللهَّ خِ تاِشِْ ٌْر١َْطَه ٌْىَث١ِطُ ؼَاتِك ْۢ تٱِ ًُ ٱ ٌْفعَْ َٛ ٱ  

Terjemah: 

"Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 

antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri, 

ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 

izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar." 

Ayat ini memiliki keterkaian dengan konsep himpunan, yaitu gabungan ( ). 

Dimana gabungan dari golongan yang menzalimi diri sendiri, golongan pertengahan 

dan golongan yang lebih dahulu berbuat kebaikan yang merupakan hamba-hamba 
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yang diwariskan kitab kepada mereka. Kemudian ayat kedua yang memiliki 

keterkitan dengan himpunan adalah surah Al-An‟am ayat 128: 

 َٓ ِِّ ِّٓ لسَِ ٱؼْرىَْصطَْذُُ  ٌْعِ عْشَطَ ٱ َّ ١عًا ٠َه ِّ ُْ ظَ ََ ٠حَْشُطُُ٘ ْٛ َ٠ ٔػِ َٚ َٓ ٱلِْْ ِِّ ١ٌِآَْؤُُُ٘  ْٚ لاَيَ أَ َٚ ٔػِ ۖ  ٱلِْْ

ٍِسِ  ُْ ذَه ىُ ىه َٛ صْ َِ ٍْدَ ٌَٕاَ ۚ لاَيَ ٱٌَّٕاضُ  ْٜٓ أظََّ تٍَغَْٕآَْ أظٍَََٕاَ ٱٌَّصِ َٚ رعََ تعَْعُٕاَ تثِعَْطٍ  ّْ اَ ٱؼْرَ َٓ ف١ِٙآَْ ضَتَّٕ ٠

  ُ ُ  ع١ٍَِ َّْ ضَتَّهَ حَى١ِ ُ ۗ ئِ ا شَآْءَ ٱللهَّ َِ  ئلِاَّ 

Terjemah: 

"Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia Mengumpulkan mereka semua (dan Allah 

Berfirman), "Wahai golongan jin! kamu telah banyak (menyesatkan) manusia", 

Dan kawan-kawan meraka dari golongan manusia berkata, "Ya Tuhan, kami telah 

saling mendapatkan kesenangan dan sekarang waktu yang telah Engkau tentukan 

buat kami telah datang." Allah berfirman, "Neraka itulah tempat kamu selama-

lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain". Sungguh, Tuhan-mu Maha 

Bijaksana, Maha Mengetahui. " 

Ayat ini memiliki keterkaian dengan konsep himpunan, yaitu gabungan ( ). 

Dimana gabungan antara jin dan manusia yang merupakan ciptaan Tuhan. Kemudian 

ayat ketiga yang memiliki keterkitan dengan himpunan adalah surah An-Nuur ayat 2: 

حِسٍ  َٚه  ًَّ أِٝ فٱَظٍِْسُٚا۟ وُ ٱٌعَّ َٚ ا١ِٔحَُ  ِ ٱٌعَّ ِٓ ٱللهَّ ا ضَأْفحَ  فِٝ ز٠ِ َّ ِٙ لَا ذأَذُْصْوُُ تِ َٚ ٍْسَجٍ ۖ  اَ۟حََ ظَ ِِ ا  َّ ُْٕٙ ِِّ

 َٓ ١ِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َٓ ٱ ِِّ فِحَ   ا غآََْ َّ ١ٌْشَْٙسَْ عَصَاتَُٙ َٚ َِ ٱيْءَاذِطِ ۖ  ْٛ َ١ٌْ ٱ َٚ  ِ َْ تٱِللهَّ ُٕٛ ِِ ُْ ذإُْ  ئِْ وُٕرُ

Terjemah: 

"Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya 

seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan 

hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 

sebagian orang-orang yang beriman. " 

Ayat ini memiliki keterkaian dengan konsep himpunan, yaitu gabungan ( ) 

dan irisan ( ). Dimana gabungan antara kumpulan laki-laki dan perempuan yang 

merupakan kumpulan orang-orang yang beriman. Ada juga hasil irisan dari kumpulan 

laki-laki dan perempuan yang melakukan zina. Kemudian ayat keempat yang 

memiliki keterkitan dengan himpunan adalah surah Al-Hujurat ayat 13:  
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لثَاََِ  َٚ ُْ شُعُٛتاً  ٍْٕاَوُ ظَعَ َٚ هٝ  ْٔصَ أُ َٚ ْٓ شَوَطٍ  ِِ  ُْ ُْ ٠اَ أ٠َ ٙاَ إٌَّاغُ ئَِّٔا ذٍَمَْٕاَوُ ىُ َِ َّْ أوَْطَ ًَ ٌرِعََاضَفُٛا ۚ ئِ

ُ  ذَث١ِط   َ ع١ٍَِ َّْ اللهَّ ُْ ۚ ئِ ِ أذَْماَوُ ْٕسَ اللهَّ  عِ

Terjemah: 

"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Teliti. "106 

Ayat ini memiliki keterkaian dengan konsep himpunan, yaitu gabungan ( ),  

irisan ( ) dan subset ( ).  

Tabel 3. 1 Data Ayat yang Memiliki Keterkaitan dengan Konsep Aljabar  

No. Ayat  Tafsir  Konsep Aljabar 

1. Q.S. Al-Baqarah : 243 Ini merupakan perintah Allah 

Swt. bagi kaum wanita yang 

ditinggal mati oleh suaminya, 

yaitu hendaklah mereka 

menjalani masa iddah selama 

empat bulan sepuluh hari. Dan 

menurut ketetapan ijma', 

ketentuan itu berlaku bagi isteri 

yang sudah dicampuri maupun 

yang belum dicampuri.  

(Tafsir Ibnu Katsir) 

Aljabar Elementer 

(Operasi bilangan) 

2. Q.S. Al-Baqarah : 261 Ini merupakan perumpamaan 

yang diberikan Allah Ta'ala 

mengenai pelipatgandaan pahala 

bagi orang yang menafkahkan 

harta kekayaannya di jalan-Nya 

dengan tujuan untuk mencari 

keridhaan-Nya. Dan bahwasanya 

kebaikan itu dilipatgandakan 

mulai dari sepuluh sampai tujuh 

ratus kali lipat. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

Aljabar Elementer 

(Operasi bilangan) 

3. Q.S. An-Nisaa‟ : 11 Dia memerintahkan kalian untuk Aljabar Elementer 

                                                             
106

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan Al-Hikmah (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2019). 
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berbuat adil kepada mereka. 

Karena, dahulu orang-orang 

Jahiliyyah memberikan seluruh 

harta warisan hanya untuk 

lakilaki, tidak untuk wanita. 

Maka, Allah Swt. 

memerintahkan kesamaan di 

antara mereka dalam asal hukum 

waris dan membedakan bagian 

di antara dua jenis tersebut, di 

mana bagian laki-laki sama 

dengan dua bagian perempuan. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

(Operasi bilangan) 

4. Q.S. Ar-Ruum : 20 Asal kalian adalah dari tanah, 

kemudian dari air yang hina, lalu 

dibentuk menjadi segumpal 

darah, kemudian segumpal 

daging, lalu menjadi tulang-

tulang yang berbentuk manusia, 

kemudian Allah membalut 

tulang-tulang itu dengan daging 

dan meniupkan ruh ke dalam 

tubuhnya. Lalu dia dapat 

mendengar dan melihat. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

Aljabar Linear 

(Vektor) 

5. Q.S. Al-Jumu‟ah : 8 Kematian itu akan mendatangi 

kalian dari arah yang kalian 

jauhi, dan kalian akan 

menghadapinya, lalu Dia 

beritakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan, yang 

berupa amalan-amalan buruk, 

lalu Allah akan membalas 

kalian. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

Aljabar Linear 

(Vektor) 

6. Q.S. Faathir : 32 Allah menjadikan orang-orang 

yang menegakkan Kitab yang 

agung, yang membenarkan 

kitab-kitab para Rasul yang telah 

dipilih diantara hamba-hamba 

Allah. Mereka itu adalah umat 

ini. Kemudian, Dia membagi 

Aljabar Abstrak 

(Himpunan) 
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mereka kepada tiga golongan. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

7. Q.S. Al-An‟am : 128 Yaitu para jin dan kawan-kawan 

mereka dari kalangan umat 

manusia yang beribadah kepada 

mereka (jin) di dunia, meminta 

perlindungan kepada mereka, 

mentaati mereka, serta sebagian 

mereka membisikkan kepada 

sebagian lainnya perkataan-

perkataan yang indah-indah 

untuk menipu. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

Aljabar Abstrak 

(Himpunan) 

 

8. Q.S. An-Nuur : 2 Ayat yang mulia ini di dalamnya 

terdapat penjelasan hukum zina. 

Ada perincian dan perselisihan 

dalam masalah ini. Seorang 

penzina adakalanya statusnya 

bujangan, yakni belum menikah, 

atau statusnya sudah menikah, 

yakni orang merdeka, baligh dan 

berakal yang telah berhubungan 

badan dengan pasangannya 

lewat pernikahan yang sah. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

Aljabar Abstrak 

(Himpunan) 

9. Q.S. Al-Hujurat : 13 Allah Swt. berfirman seraya 

memberitahukan kepada umat 

manusia bahwa Dia telah 

menciptakan mereka dari satu 

jiwa, dan darinya Dia 

menciptakan pasangannya, yaitu 

Adam dan Hawa'. Dan 

selanjutnya Dia menjadikan 

mereka berbangsa-bangsa. 

(Tafsir Ibnu Katsir) 

Aljabar Abstrak 

(Himpunan) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Integrasi diartikan sebagai suatu metode untuk mengordinasikan berbagai 

fungsi, bagian-bagian dan tugas yang ada pada suatu pekerjaan. Dengan kata 

lain, integrasi merupakan suatu cara untuk kerja sama yang tidak saling 

bertentangan demi mencapai suatu tujuan. Integrasi dalam sistem pembelajaran 

mata pelajaran umum adalah upaya untuk meleburkan polarisme antara agama 

dan ilmu yang diakibatkan pola pikir pengutuban antara agama sebagai sumber 

kebenaran yang independent dan ilmu sebagai sumber kebenaran yang 

independent pula. 

Integrasi ayat al-qur‟an dalam pembelajaran aljabar terbagi menjadi 

tiga konsep yaitu 1). Operasi Bilangan adalah suatu konsep matematika yang 

digunakan dalam pecacahan dan pengukuran. Adanya bilangan, belum 

lengkap jika tidak dapat melakukan suatu aksi pada bilangan yang diberikan. 

Melakukan aksi pada bilangan dapat dinamakan operasi. Operasi yang paling 

sederhana adalah operasi hitung dasar bilangan. 2). Vektor Vektor adalah 

sejumlah besaran beserta kuantitasnya seperti luas, panjang, massa, suhu, dan 

sejenisnya yang disertai dengan arah. Simbol vektor akan dituliskan 

menggunakan huruf kecil dan dicetak tebal (bold), contohnya seperti a, b, c, 

…, x, y, z. Secara geometrik, sebuah vektor dapat dinyatakan sebagai ruas 

garis terarah atau anak panah pada bidang dan ruang. Arah anak panah 

menunjukkan arah vektor sedangkan panjang anak panah menunjukkan 

besaran vektor. 3). Himpunan Secara harfiah himpunan mengandung 

pengertian sebagai kumpulan atau koleksi/gabungan dari objek-objek. Objek-

objek ini biasa disebut juga anggota atau unsur atau elemen dari himpunan 

tersebut. Jadi himpunan didefinisikan sebagai kumpulan objek-objek dengan 
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suatu sifat/ciri tertentu, dengan kata lain himpunan adalah kumpulan suatu 

objek yang mempuyai ciri dan karakteristik yang sama. 

2. Terdapat pandangan dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan 

matematika pada materi aljabar yang dibahas pada penelitian ini. Tiga ayat 

pertama yaitu surah Al-Kahfi ayat 25, surah Al-Baqarah ayat 261 dan surah 

An-Nisaa‟ ayat 11 yang memiliki keterkaitan dengan operasi bilangan pada 

aljabar elementer. Kemudian dua ayat selanjutnya yaitu surah Ar-Ruum ayat 

20 dan surah Al-Jumu‟ah ayat 8 memiliki keterkaitan dengan vektor pada 

aljabar linear. Empat ayat terakhir yaitu surah Faathir ayat 32, Al-An‟am ayat 

128, surah An-Nuur ayat 2 dan surah Al-Hujurat ayat 13 yang memiliki 

keterkaitan dengan himpunan pada aljabar abstrak. 

Namun, penting untuk diingat bahwa interpretasi semacam ini tidaklah 

konsensus di kalangan seluruh umat Islam. Banyak ulama dan sarjana Islam 

menekankan bahwa pesan utama Al-Quran adalah ajaran keagamaan, moral, 

dan etika, dan matematika bukanlah fokus utama dalam penafsiran Al-Quran. 

Interpretasi Al-Quran haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip tafsir yang 

diakui dalam tradisi Islam dan didasarkan pada konteks sejarah, bahasa, dan 

budaya pada saat wahyu Al-Quran diturunkan. Adapun tafsir yang dipaparkan 

dalam penelitian ini sebagai upaya peneliti dalam membantu untuk memahami 

dan menjelaskan makna serta pesan yang terkandung dalam al-Qur‟an.  

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini: 

1. Penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dan kaitannya dengan matematika 

dapat sangat subjektif. Penelitian ini melibatkan interpretasi teks yang beragam 

dan dapat mengarah pada hasil yang berbeda-beda antara peneliti yang berbeda, 

sehingga dibutuhkan kajian mendalam. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi 

bagi para guru untuk mengembangkan dan menyesuaikan bahan ajar dengan 
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mengaitkannya dengan nilai-nilai agama yang terkandung di dalam al-Qur‟an 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan informasi serta dapat dijadikan referensi sebuah penelitian 

yang berikutnya. Selain itu, peneliti yang lain diharapkan dapat membenahi dan 

menyempurnakan dari hasil penelitian ini atau bahkan mengembangkan 

penelitian ini dalam lingkup yang lebih luas dengan mengkaji lebih banyak 

ayat-ayat dalam al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan matematika bukan 

hanya aljabar.   
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